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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untu
mendeskripsikan rancan

menganaI|S|s (1) budaya sekolah (2)

ikan yang d@akan dalam penelitian ini
ionshased,_sélection. fPengumpulan data
a ndal, dan pencatatan
ulasi. fAnalisis data yang
umpulan data, reduksi data,

pada saat keglatan pembelajaran maupun di luar KBM. (2) Perencanaan pendidik
dalam menanamkan karakter ketika kegiatan pembelajaran dengan membuat
perangkat pembelajaran (silabus dan RPP berkarakter). Pada tahap ini pendidik
mempersiapkan metode pembelajaran yang bisa mempermudah proses internalisasi
nilai-nilai karakter. (3) Pelaksanaan pembelajaraan pendidikan karakter terintegrasi di
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan pendidik dengan
menggunakan metode pembelajaran yang variatif, dan inovatif. (4) Bentuk penilaian
yang dilakukan pendidik mempertimbangkan aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa. Dalam menilai afektif SDIT Al Hasna mempunyai instrumen
buku akhlag dan penilaian kepribadian. (5) Hambatan yang dialami dalam proses
penanaman karakter berasal dari dalam dan dari luar. Hambatan dari dalam meliputi
pendidik yang kurang bisa memahami karakteristik masing-masing siswa. Kurangnya
sarana penunjang dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, sistem full day itu sendiri
yang ternyata memiliki beberapa kelemahan. Sedangkan, hambatan dari luar adalah
kurang partisipasi aktif orang tua dalam proses penanaman karakter.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Budaya Sekolah, SDIT Al Hasna.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ilmu yang kemudiangdijadikan: sebagai dasar untuk bekal

‘\'\‘ .‘\:._\ ‘\1."\ ] ’

Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Republik Indonesia (RI) no: 20 tahun
2003 pada bab ke I1, pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan UU Sisdiknas tersebut, secara garis besar pendidikan

merupakan upaya membentuk suatu lingkungan untuk siswa yang dapat



merangsang pertumbuhan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya serta akan
membawa perubahan yang dikehendaki dalam kebiasaan dan karakternya. Dari
tujuan pendidikan nasional tersebut kata kuncinya (keywords) adalah bagaimana

pendidikan dapat membentuk karakter para siswa. Ir. Soekarno menyatakan:

a,getapa penting penanaman

akhlak kepa idik: “innama b itstu lidammima makaarimal akhlaaq”
— e

salah pengelolaan dan keliru arah. Pendidikan saat ini belum mampu melahirkan
pribadi-pribadi unggul, yang jujur, bertanggung jawab, berakhlak mulia,
bertakwa, serta manusiawi. Penyimpangan arah ini menjadi hambatan dalam
usaha mewujudkan pembangunan karakter bagi seluruh warga negara melalui
pendidikan. Dunia pendidikan belum bisa memberikan alokasi yang memadai
bagi tumbuhnya nilai-nilai kebajikan (virtues). Pendidikan hanya mampu
melahirkan ahli ilmu pengetahuan (agama, matematika, biologi, ekonomi, dan

teknologi) tetapi miskin etika serta integritas.



Berbagai pihak prihatin terhadap gejala ini. Keprihatinan itu telah
menjadi keprihatinan nasional. Pemerintah kemudian mencanangkan program
pendidikan karakter pada puncak peringatan Hari Pendidikan Nasional

(Hardiknas) pada 2 Mei 2011. Pendidikan karakter menemukan maknanya di

tengah perangkat gendidikan hari ini yang salah urus dan keliru orientasi
tersebut.
idikal;_Lk

hanya menjadik

di SD (Sri Judiani, 2010: 281). Peserta didik diberi kebebasan otonom,
mempunyai pribadi yang terpuji, dan sanggup bermanfaat bagi orang di
sekitarnya. Tentu saja, upaya mewujudkan pendidikan karakter di bidang
pendidikan ini tidaklah mudah. Meskipun wacana ini sudah sejak lama
didengung-dengungkan, tetapi sampai saat ini belum muncul amalan yang nyata.
Wacana-wacana yang bergulir masih pada tahap idealis-teoritis, belum
menyentuh tahap praktis-implementasi.

Di tengah carut-marutnya permasalahan karakter di dunia pendidikan

bangsa ini, sebetulnya banyak muncul ide pendidikan yang inovatif-kreatif serta



baru dari sekelompok anak bangsa. Mereka tidak hanya pandai menghujat,
namun juga menawarkan penyajian yang nyata. Sebut saja kelahiran Sekolah
Islam Terpadu (SIT). SIT ini terdiri dari SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu),

SMPIT (Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu), SMAIT (Sekolah

sekitar tujuh tahun.

IT Al Hasna telah

SDIT Al Hasna memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama dalam satu
jalinan kurikulum dalam penyelenggaraannya. Melalui pendekatan ini, semua
bidang studi dan semua kegiatan sekolah tidak pernah lari dari bingkai ajaran
serta pesan nilai agama. Pengertian “terpadu” dalam perangkat pendidikan SDIT
Al Hasna memiliki arti, Islam yang utuh, menyeluruh, bukan terpisah-pisah.
Keterpaduan dalam hal metode pembelajarannya sehingga  dapat
mengoptimalkan aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan) dan

afektif (sikap) peserta didik. SDIT Al Hasha berusaha mengharmonisasikan



pendidikan fikriyah (kemampuan intelektual), ruhiyah (kemampuan emosional),
dan jasadiyah (kemampuan fisik).
Hal tersebut menjadi syarat mutlak dalam membangun generasi Islam

terbaik. Sebagaimana diketahui bersama, gejala di masyarakat saat ini ada

yang cuma sekedar mengurusi shalat, pahala, dan dosa.

Sementara masaldh'f UW budaya'merupakan masalah dunia
yang tidak Islami. An an sep@rtifini perl%skan arena akan dan telah

gen@uslim 2rbelakang dan te%al. Perangkat pendidikan
Islam terpadu berléwntu o 3 i

bangkitnyairuh Isla?@alam setia

sebagian orang Islg

menjadika

dalam proses pendidikan putra-putri mereka. Masyarakat menjadi tempat belajar
yang sesungguhnya, dimana para siswa mengamalkan ilmunya. SDIT Al Hasna
tidak ketinggalan menekankan keterpaduan dalam metode pembelajaran sehingga
dapat mengoptimalkan ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Maksud dari
keterpaduan ini menuntut pengembangan pendekatan proses pembelajaran yang
kaya, beragam, serta menggunakan media pembelajaran yang terkini dan sumber
belajar yang luas serta mutakhir.

Penyelenggaraan pendidikan di SDIT Al Hasha memiliki konsep one for

all. Konsep ini mempunyai makna, dalam satu atap sekolah siswa mendapatkan



pendidikan tiga jenis pendidikan (pendidikan umum, agama, dan keterampilan).
Pendidikan umum berpijak kepada kurikulum nasional yang dikembangkan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional dan Kebudayaan (Kemendikbud). SDIT Al

Hasna yang notabene termasuk sekolah keagamaan menyadari perlu memberikan

kepada para siswanya mengenai pendidikan “agama. Adapun pendidikan

keterampilan di

Saat ini memang

tewas, dilanjutkan dua hari berselang tawuran pelajar antara SMA Yayasan
Karya 66 (Yakhe) dengan SMK Kartika Zeni. Semua terjadi di Jakarta. Menurut,
data Komisi Nasional Perlindungan Anak (KPAI) merilis jumlah tawuran pelajar
tahun ini sebanyak 339 kasus dan memakan korban jiwa 82 orang (Tribun Jogja,
10/09/2012: 1). Fenomena tawuran pelajar yang semakin marak akhir-akhir ini
tentu masalah yang tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. Tawuran ini bukanlah
tawuran yang biasa saja. Perkelahian beramai-ramai tersebut bukan dengan

tangan kosong atau mengandalkan kekuatan, melainkan sudah menggunakan



barang-barang atau senjata berbahaya lainnya, dan telah mengarah ke tindakan
kriminal karena menelan korban jiwa.
Tidak berhenti disitu, rusaknya moral bangsa juga dapat dilihat dari

korupsi yang semakin merajalela. rdasarkan Indeks Persepsi Korupsi (IPK)

yang dirilis oleh Tr, (TH) Tahun 2012 diperoleh
data:
IPK Ing nesiaesk dari 176 negara.
Posisi ng berada di peringkat
110. Sla masih kalah
dibandingkan ' Darussalam,
Malaysia, Th i edl Ind%lO/lZ 012: 1).
idikan§upun porsi anggaran sudah
20% tetapi ' nurut survey firma pendidikan

Sistem pendidikansIngs _
Meksiko. Peringkat pertama™e edua diraih Finlandia dan Korea
Selatan, kemudian diikuti Hongkong, Jepang dan Singapura. Inggris
menempati posisi keenam, sedangkan Amerika Serikat, Jerman dan
Prancis berada dirangking menengah (Media Indonesia, 23/11/2012: 2).

Menurut Ary Ginandjar Agustian yang dikutip Darmiyati Zuchdi (2009:

51) mencoba menguraikan salah satu akar permasalahan penyebab terpuruknya

keadaan generasi muda Indonesia dengan sebuah pernyataan “selama ini

penghargaan hanya pada prestasi akademik yang ditunjukkan dengan

peringkat/ranking”. Apabila ditarik ke wilayah yang lebih luas, sebenarnya kritik

ini tertuju pada perangkat penilaian pendidikan formal. Memang benar setiap

pendidik sudah mengetahui adanya tiga ranah yaitu pengetahuan, keterampilan,



dan sikap. Setelah sampai pada tahap penerapan, ranah sikap dan keterampilan,
tidak memperoleh jatah yang memadai, bahkan kadang-kadang secara tidak
disadari hilang dari kisi-kisi penilaian, tentu saja juga tidak muncul pada butir

soal. Hal ini sering kali terjadi bukan hanya karena ketidakmauan, tetapi juga

karena ketidakmamptan pendidik untuk mengga

Apalagi i@ka ini ul %ungan baru dalam dunia
E

pendidikan “intelektualistik”.  Apabila

Il\l =2

secara pembudaz dapat melahitkan adanya

rkan ukuran capaian sikap,

bahkan meru

esok, dan mengambil paradigma “ “menjadi”. Mengapa
pendidikan belum m bah _peril genap warga bangsa menjadi
lebih baik? Mengapa kejujuran, komitmen, keuletan, kerja keras, hingga
kesalehan (kesalehan pribadi dan kesalehan sosial) seolah lepas dari persoalan
pendidikan? Sekarang banyak pihak semua bertanya ulang: bagaimana karakter
bangsa ini? Bagaimana masa depan Indonesia jika generasi penerusnya tidak
memiliki karakter yang kuat dan jati diri?

Masalah-masalah praktik pendidikan karakter dan masalah perilaku
moral di berbagai jenjang pendidikan sebagaimana diuraikan di atas dapat

menjelaskan dan meyakinkan pentingnya menghidupkan kembali pendidikan

karakter. Berangkat dari dua gejala di atas, peneliti tertarik untuk melakukan



penelitian. SDIT yang menjadi bagian dari SIT memegang peranan penting
dalam pendidikan karakter. Di SDIT penanaman dan pengembangan pendidikan

karakter sudah diterapkan sejak lama. Bahkan sejak berdirinya model sekolah

Al Hasna menanamka
memiliki karakter yang khas. Tidak ketinggalan pola pendidikan karakter di
SDIT Al Hasna. Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam dan lanjut.
B. Rumusan Masalah

Dari sajian di atas, terasa sekali perlunya mengetahui lebih dalam
mengenai perangkat pendidikan karakter di SDIT Al Hasna. Menurut Lincoln
dan Guba yang dikutip Lexy J. Moleong (2008: 92-93):

Rumusan masalah adalah lebih dari sekedar pertanyaan, dan jelas

berbeda dengan tujuan. Masalah adalah suatu keadaan yang bersumber
dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi
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yang menimbulkan tanda-tanya dan dengan sendirinya memerlukan
upaya untuk mencari sesuatu jawaban. Pada dasarnya penelitian
kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong, tetapi dilakukan
berdasarkan persepsi seseorang terhadap adanya masalah.

Pentingnya penerapan pendidikan karakter untuk segera diterapkan di

lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah, dapat dilihat dari latar belakang di

3 bud@ya olah pendu 0 idi arakter di SDIT Al

Al Hasna?

5. Bagaimana hambatan dalam proses pendidikan karakter di SDIT Al Hasna?
C. Tujuan Penelitian
Menurut Lexy Moleong (2008: 94) tujuan suatu penelitian adalah upaya

untuk memecahkan masalah. Berdasarkan rumusan masalah yang ada, peneliti
mempunyai tujuan penelitian yang akan dicapai. Tujuan itu antara lain sebagai
berikut:
1. Menganalisis budaya sekolah pendidikan karakter di SDIT Al Hasna.
2. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran pendidikan karakter di SDIT Al

Hasna.
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3. Mendeskripsikan proses pembelajaran pendidikan karakter di SDIT Al Hasna.
4. Mendeskripsikan penilaian (assessment) pembelajaran pendidikan karakter di
SDIT Al Hasna.

5. Menganalisis hambatan dalam proses pendidikan karakter di SDIT Al Hasna.

D. Manfaat Penelitian

penyempurnaan pembelajaran di SDIT Al Hasha, khusushya dalam hal
pendidikan karakter kepada para siswanya.

c. Membuka kemungkinan untuk penelitian lebih lanjut tentang
permasalahan sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Sebagai acuan dan dorongan bagi para ustadz dan ustadzah SDIT Al
Hasna untuk lebih meningkatkan mutu pembelajaran khususnya dalam

menanamkan karakter kepada para peserta didiknya.
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b. Bagi Siswa
Sebagai sarana bagi para siswa agar mendapatkan pengetahuan mengenai

hasil pendidikan karakter yang diterapkan sekolahnya.

c. Bagi Sekolah

Memberike i anaman karakter yang lebih



13

BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR
A. Kajian Teori

1. Pendidikan Karakter

a. Pengertian Karakie

Sel

er, perlu diketahui terlebih

elum membahas ﬁend' ikan kara
Mﬁ Bera inisi

er (Inggris: character) berasal dari
bahasa Yunani, yakni charassein yang mempunyai arti “t0 engrave”
(Ryan & Bohlin, 1999: 5). Menurut Hasan Shadily & M. Echols yang
dikutip Marzuki (2012: 35) kata engrave bisa diterjemahkan melukis,
menggoreskan, memahatkan, atau mengukir. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, kata “karakter” diartikan dengan watak, akhlak, budi pekerti,
tabiat atau sifat-sifat kejiwaan yang membedakan seseorang dengan yang
lain. Karakter juga dapat berarti huruf, angka, simbol khusus, ruang yang

dapat dimunculkan pada layar dengan papan ketik (Suharso & Ana
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Retnoningsih, 2009: 223). Menurut Chrisiana yang dikutip Anik Ghufron
(2011: 53) menyatakan bahwa,

Character determines someone’s private thoughts and
someone’s action done. Good character is the inward
motivation to do what is right, according to the highest
standard i ituation.

Dalam hal ini, karakte%apat diartikan sebagai identitas diri

inologis, dikemukakan oleh

Thomas Tickona yang mengartikankan :akter sebagai “...A reliable

J = 1. L = \

inner disposition to respond to situations in a morally good way...”

U7 &

Kemildian T "homas Lickona menamba]ﬂcan,‘é...Ch acter so conceived

behayior....” ﬁckona, 1991: 51). Karakter mulia (good character),
= <

menur i i pengetahuan tentang
imbulkan komitmen (niat)
terhadap kebaikan dan akhirnya benar-benar
melaksanakan kebaikan (moral behavior).

Menurut Dwi Budiyanto (2011: 83), karakter merupakan sifat
yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga akan muncul secara spontan
jika diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih
dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar. Karakter juga bersifat

spontan dan alami dan perilaku tersebut belum cukup apabila tidak sesuai

dengan norma moral yang berlaku.
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Menurut Marzuki (2011: 95) karakter merupakan nilai-nilai
perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktifitas manusia,
baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhannya, dengan dirinya,

dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungannya, yang terwujud

berpendapat persona ? valu
& A

” artinya bahwa karakter atau watak adalah

budaya m iagini maka h . Jelasnya, bahwa setiap
tingkah laku ya di dalam masyarakat pasti
berhadapan atau berdasarkan nilai-nilai tertentu. Misalnya seseorang
memberi uang kepada pengemis, seseorang menolong temannya dan
sebagainya.

Menurut Socrates yang dikutip Erik J., (2006: 461) berpendapat
tentang karakter adalah “...identified virtue with ethical knowledge
(specifically, with knowledge of which things are intrinsically good and
intrinsically evil), and so maintained that the truly virtuous consistently
act virtuously....“ Socrates menjelaskan bahwa kebajikan atau kebaikan itu

berhubungan dengan pengetahuan etika yang dimiliki (khususnya dengan
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pengetahuan yang hal-hal yang baik dan jahat), dan mempertahankan
bahwa benar-benar bertindak berbudi pekerti secara konsisten. Artinya
perlu ada pemahaman dari manusia dalam melakukan kebaikan, sehingga

mengerti baik dan buruk serta manusia harus bisa mempertahankan secara

i hasil olah pikir, olah
sekelompok orang.

elempok orang yang

sanggup berbuat baik, nyata berkehidupan baik, serta berdampak baik
terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri serta terejawantahkan dalam
tingkah laku. Dalam Permendiknas No0.23/2006 tentang ukuran
kemampuan lulusan secara formal sudah digariskan untuk masing-masing
jenis atau satuan pendidikan sejumlah rumusan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) secara umum. Jika dicermati secara mendalam,
sesungguhnya hampir pada setiap rumusan SKL tersebut implisit atau
eksplisit termuat substansi nilai/karakter. Berikut ini dicoba untuk

menangkap substansi nilai/karakter yang ada pada setiap SKL tersebut.



Substansi Nilai/Karakter

yang

SD/MI/SDLB*/Paket A:

ada
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pada SKL

am.lingkuinganny

No. Rumusan SKL Nilai/Karakter
1 | Menjalankan ajaran agama Yyang dianut | Iman dan taqwa
sesuai dengan tahap rkembangan anak
2 | Mengena : an diri | jujur
sendi
"3 | Me tuhi aturan-atu disiplin

engh rga \““ beragaman

Terbuka,
nasionalistik

dengan blr@wan
guru/pend dlk

3ernalar, kreatif

inggi de

Menunjik asa kel tahg yang
menyadari : a pual

Terbuka, bernalar

7 kemampuan eca bernalar
erhafididalam’ Kehidupan'sehari-

8 | Menunjukkan engenali gejala | Terbuka, bernalar
alam dan sosial di lingkungan sekitar

9 | Menunjukkan Kkecintaan dan kepedulian | Peduli, tanggung
terhadap lingkungan jawab

10 | Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan | nasionalistik
terhadap bangsa, negara, dan tanah air
Indonesia

11 | Menunjukkan kemampuan untuk melakukan | Kreatif, tanggung
kegiatan seni dan budaya lokal jawab

12 | Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, | Bersih, tanggung
bugar, aman, dan memanfaatkan waktu | jawab
luang

13 | Berkomunikasi secara jelas dan santun Santun

14 | Bekerja sama dalam kelompok, tolong- | Gotong royong,
menolong, dan menjaga diri sendiri dalam | peduli
lingkungan keluarga dan teman sebaya

15 | Menunjukkan kegemaran membaca dan | gigih
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menulis

16 | Menunjukkan  keterampilan  menyimak, | bernalar
berbicara, membaca, menulis, dan berhitung

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa karakter identik

dengan akhlak, sehingga*karaktersmesupakan nilai-nilai perilaku manusia

diri, dengan sesama

e ;
ma sia,@n deng jud dalam pikiran,

ap, perasaan, pertaarbian perbuata=herdasarka

. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah inti pendidikan sejak zaman dulu,
pendidikan mengembangkan Kkarakter yang baik. Pada tahun 1993,
Josephnson Institute of ethics mensponsori pertemuan di Aspen, Colorado,
Amerika Serikat untuk mendiskusikan penurunan moral dan cara
mengatasinya. Sebanyak dua puluh delapan orang pemimpin merumuskan
nilai-nilai universal yang diturunkan dari nilai-nilai kultural, ekonomi,

politik serta agama. Hasil pertemuan tersebut dikenal dengan Aspen
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Declaration on Character Education (DeRoche, 2009: 1). Momentum itu
dikenal sebagai kebangkitan kembali pendidikan karakter yang dahulu
pernah ada. Sejak deklarasi itu, pengertian pendidikan karakter terus

berkembang dan lebih dari_empat puluh program pendidikan karakter

tulisan-tulisan tersebut, Thomas Lickona menyadarkan dunia barat akan

pentingnya pendidikan karakter (Marzuki, 2012: 36). Pendidikan karakter
menurut Thomas Lickona (1991: 51) mengandung tiga unsur pokok, yaitu
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring
the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).
Berikut beberapa kutipan definisi pendidikan karakter dari para
ahli di dunia pendidikan Amerika Serikat yang dikutip:
According to the Declaration, effective character education is

based on core ethical values rooted in democratic society, in
particular, respect, responsibility, trustworthiness, justice and



fairness, caring, and civic virtue and citizenship. (Murphy,
1998: 22).

Character education is an umbrella term loosely used to
describe the teaching of children in a manner that will help
them develop variously as moral, civic, good, mannered,
behaved, non-bullying, healthy, critical, successful,
traditional, compI| t and/ or sociallyacceptable belngs

learning,  moral
life skills education,
iy, critical thinking,
. and mediation.
programs i.e.,
,  "values

and moral
monstFation of these
cter education is an
)f how schools,

) ystem of habits that support or
impede the development of a person’s unique polential for
excellence.” (Cunningham, 2007: 5)

Character education seeks to develop virtue—human
excellence—as the foundation of a purposeful, productive,
and fulfilling life and a just, compassionate, and flourishing
society. (Center of 4th & 5th RS, 2009: 1).

nlng/cognltlve developi
- . 0 (R H‘
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Berdasarkan kutipan di atas, karakter yang dibangun melalui

pendidikan karakter antara lain diambil dari ideologi negara (seperti

Pancasila), nilai-nilai budaya bangsa, agama, dan etnik yang diterima oleh

masyarakat sehingga tidak menimbulkan konflik. Karakter yang diajarkan

di sekolah adalah kepanjangan dari karakter, moral, atau nilai ideal yang
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ada dan dihargai di masyarakat, seperti kemerdekaan, kemanusiaan,
keadilan, demokratis, hormat, bertanggungjawab, dapat dipercaya,
kepedulian, nilai-nilai kemasyarakatan dan kewarganegaraan. Pendidikan

karakter memiliki peran membantu siswa dan komunitas sekolah untuk

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota

masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan
kreatif (Zubaedi, 2011: 18).

Dalam grand design pendidikan karakter, pendidikan karakter
merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur
dalam lingkungan satuan pendidikan (sekolah), lingkungan keluarga, dan
lingkungan masyarakat. Nilai-nilai luhur ini berasal dari teori-teori
pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial budaya, ajaran agama,

Pancasila dan UUD 1945, UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional, serta pengalaman terbaik dan praktik nyata dalam
kehidupan sehari-hari (Zubaedi, 2011: 17).
Lebih lanjut pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman

nilai-nilai karakter kepada, warga sekolah yang meliputi komponen

pengetahuanykesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan

sesama, Iinq;(u U Kebangsaa ndidikan karakter merupakan

karakter mampu membuat kesadaran pribadi untuk berperilaku dalam

kehidupan sosial atau masyarakat.

Pendidikan karakter merupakan sebuah keadaan dinamis struktur
antropologis individu, yang tidak mau sekedar berhenti atas determinisme
kodratinya, melainkan juga sebuah usaha hidup untuk menjadi semakin
integral mengatasi determinisme alam dalam dirinya demi proses
penyempurnaan dirinya terus-menerus. Karakter sekaligus berupa hasil
dan proses dalam diri manusia yang sifatnya stabil dan dinamis untuk

senantiasa berkembang maju mengatasi kekurangan dan Dari pengertian
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maupun konsep pendidikan karakter yang telah diuraikan diatas,
sejujurnya sudah ada dalam pendidikan Indonesia sejak dahulu. Seorang

anak bangsa yang bernama Ki Hadjar Dewantara penggagasnya. Dengan

karyanya Ing ngarsa sung tuladha, Ing madya mangun karsa, dan Tut

Selanjutnya, Ki Hadjar mengatakan, vang dinamakan “budi
pekerti” atan watak atau dalam bahasa asing disebut “karakter” vyaitu
“bulatnya jiwa manusia” sebagai jiwa yang “berasas hukum kebatinan”.
Orang yang memiliki kecerdasan budi pekerti itu senantiasa memikir-
mikirkan dan merasa-rasakan serta selalu memakai ukuran, timbangan,
dan dasar-dasar yang pasti dan tetap. Itulah sebabnya orang dapat dikenal
wataknya dengan pasti, yaitu karena watak atau budi pekerti itu memang

bersifat tetap dan pasti.
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Lebih lanjut Ki Hadjar mengatakan bahwa pendidikan ialah
usaha kebudayaan yang bermaksud memberi bimbingan dalam hidup
tumbuhnya jiwa raga anak agar dalam kodrat pribadinya serta pengaruh

lingkungannya, mereka memperoleh kemajuan lahir batin menuju kearah

ikan tersebuttterdapat dua kalimat kunci,

bereksistensi i ujud raga dan jiwa. Adapun
pengertian jiwa dalam budaya bangsa meliputi “ngerti, ngrasa, lan
nglakoni” (cipta, rasa dan karsa). Kalau digunakan dalam istilah
psikologi, ada kesesuaiannya dengan aspek atau domain kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Ki Hadjar lebih lanjut menegaskan bahwa pendidikan itu suatu
tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak itu terletak di luar kecakapan
atau kehendak para pendidik. Anak itu sebagai makhluk, sebagai
manusia, sebagai benda hidup dan tumbuh menurut kodratnya sendiri.

Seperti yang termaktub di muka, maka apa yang dikatakan kekuatan
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kodrati yang ada pada anak tidak lain ialah segala kekuatan di dalam
hidup batin dan hidup lahir dari anak-anak itu, yang ada karena kekuatan
kodrat. Kaum pendidik hanya dapat menuntun tumbuhnya atau hidupnya

kekuatan-kekuatan itu agar dapat memperbaiki lakunya (bukan dasarnya)

Hadj ingi@ D; ' sebagaipusat pendidikan: 2)

mer and@ndidik
belsifat di&h 3) fe

S dalam%anak. Dengangdemikian, idikan'yang dimaksud oleh

of value). Dengan kata lain, pendidikan adalah proses pembentukan
karakter manusia agar menjadi sebenar-benarnya manusia.

Pandangan Ki Hadjar tentang pendidikan menunjukkan kepada
bangsa ini bahwa jauh hari Ki Hadjar memiliki komitmen yang tinggi
untuk membentuk karakter bangsa melalui pendidikan. Hanya sayangnya,
pada perkembangannya pendidikan justru kehilangan roh dan
semangatnya sehingga terjebak pada pencapaian target sempit, dan
perwujudan karakter bangsa yang baik terabaikan. Dalam proses tumbuh

kembangnya seorang anak, Ki Hadjar memandang adanya tiga pusat
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pendidikan yang memiliki peranan besar. Semua ini disebut “Tri Pusat
Pendidikan”. Tri pusat pendidikan mengakui adanya pusat-pusat
pendidikan, yaitu 1) pendidikan di lingkungan keluarga: 2) pendidikan di

lingkungan perguruan, dan 3)pendidikan di lingkungan kemasyarakatan

pemuda untuk berkegiatan dan beraktualisasi diri mengembangkan

kemampuan terpendamnya.

Ketiga lingkungan pendidikan tersebut sangat erat kaitannya satu
dengan yang lainnya, sehingga tidak bisa dipisah-pisahkan, dan
memerlukan kerjasama yang sebaik-baiknya, untuk memperoleh hasil
pendidikan maksimal seperti yang dicita-citakan. Hubungan sekolah
(perguruan) dengan rumah anak didik sangat erat, sehingga
berlangsungnya pendidikan terhadap anak selalu dapat diikuti dan

diamati, agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
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Pamong sebagai pimpinan harus bertindak tut wuri handayani, ing madya
mangun karsa, dan ing ngarsa sung tuladha yaitu: mengikuti dari
belakang dan memberi pengaruh, berada ditengah memberi semangat,

berada di depan memberi teladan.

tri pusat pendidikan Ki F
n.@m&@mn merdpakan usaha pembinaan

eh andur%unsur 5
s

djar mengemukakan ajaran

harus berakar pada budaya bangsa, meskipun tidak tertutup kemungkinan

untuk mengakomodir budaya luar yang baik dan selaras dengan budaya
bangsa.

Unsur terakhir adalah konvergensi, bahwa dalam membina
karakter bangsa, bersama-sama bangsa lain diusahakan terbinanya
karakter dunia sebagai kebudayaan kesatuan umat sedunia (konvergen),
tanpa mengorbankan kepribadian atau identitas bangsa masing-masing.
Dalam mengembangkan karakter harus merupakan kelanjutan dari

budaya sendiri (kontinuitas), menuju kearah kesatuan kebudayaan dunia
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(konvergensi), dan tetap terus memiliki dan membina sifat kepribadian di
dalam lingkungan kemanusiaan sedunia (konsentrisitas).
Dalam pelaksanaan pendidikan, Ki Hadjar menggunakan sistem

among sebagai perwujudan,_konsepsi beliau dalam menempatkan anak

al proses péndidikan. Dalam s
sebagai ' mw%didi an“diwajibkan bersikap: Ing
: madya mang%sa, da

arsa sung%dha
1alah Orang-ya

stem among, setiap pamong

Tut wuri handayani

pengandung makna

ng lebth berpengalaman,

atau dapat dijadikan

anak didik untuk dapat kreatif dan berkarya, guna mengabdikan diri
kepada cita-cita yang luhur dan ideal.

Terakhir, Tut wuri handayani berarti mengandung makna
memberi kebebasan, kesempatan dengan perhatian dan bimbingan yang
memungkinkan anak didik atas inisiatif sendiri dan pengalaman sendiri,
supaya mereka berkembang menurut garis kodrat pribadinya. Sistem
pendidikan yang dikemukakan Ki Hadjar juga merupakan warisan luhur
yang patut diimplementasikan dalam perwujudan masyarakat yang

berkarakter. Jika pendidik sadar bahwa keteladanan dalam segala
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perkataan dan perbuatan. Dengan keteladanan, karakter religius, jujur,
toleran, disiplin, kerja keras, cinta damai, peduli sosial, dan karakter lain

tentu akan berkembang dengan baik.

pembangunan karakter bangsa. Dalam Kebijakan Nasional Pembangunan

Karakter Bangsa Tahun 2010-2025 ditegaskan bahwa karakter merupakan
hasil keterpaduan empat bagian, yakni olah hati, olah pikir, olah raga,
serta olah rasa dan karsa. Olah hati terkait dengan perasaan sikap dan
keyakinan/keimanan, olah pikir berkenaan dengan proses nalar mencari
dan menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif, dan inovatif, olah
raga terkait dengan proses persepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi, dan

penciptaan kegiatan baru disertai sportivitas, serta olah rasa dan karsa
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berhubungan dengan kemauan dan kreativitas yang tercermin dalam
kepedulian, pencitraan, dan penciptaan kebaruan.
Nilai-nilai karakter yang dijiwai oleh sila-sila Pancasila masing-

masing bagian tersebut, dapat dikemukakan sebagai berikut:

4) Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain

kemanusiaan, saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah,
hormat, toleran, nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia),
mengutamakan kepentingan umum, cinta tanah air (patriotis), bangga
menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan
beretos kerja.
Dari nilai-nilai karakter di atas, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mencanangkan empat nilai karakter utama

yang menjadi ujung tombak penerapan karakter di kalangan peserta didik
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di sekolah, yakni jujur (dari olah hati), cerdas (dari olah pikir), tangguh
(dari olah raga), dan peduli (dari olah rasa dan karsa).
Dengan demikian, ada banyak nilai karakter yang dikembangkan

dan diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah. Menanamkan semua

arakter dalam setiap

embelajaran) dengan

perangai, tabiat, budi pekerti. Tingkah laku yang telah menjadi kebiasan
dan timbul dari dari manusia dengan sengaja. Kata akhlak dalam
pengertian ini disebutkan dalam al-Qur'an dalam bentuk tunggal. Kata
khulg dalam firman Allah Swt. merupakan pemberian kepada Muhammad
sebagai bentuk pengangkatan menjadi Rasul Allah. Hal ini sesuai dengan

firman Allah Swt. dalam al-Qur’an dalam surat al-Qalam ayat 4:

Hﬁh&&gklﬁi\\g
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Artinya :
“Dan sesungguhnya Kamu benar-benar berbudi pekerti vang agung”

Ajaran Islam tidak hanya mengajarkan akhlak sebagai ajaran

agama tapi wajib pula di ikan. Keberadaan Nabi Muhammad Saw.

Allah Swt. dalam al"Qur’*an dalam surat asy-Syams ayat 8:
- v -
g8 Sga_ea Blgegdl 3
Artinya:

“Maka Allah mengilhamban kepada jiwa itu (falan) hkefasikan dan
ketakw aannya”.

Berdasarkan ayat di atas nampak jelas bahwa pandangan Islam
terhadap manusia dalam segala aspeknya. Manusia adalah makhluk dwi
dimensi dalam tabiatnya, bakatnya dan dalam kecenderungan arahnya. Ini

karena ciri penciptaannya sebagai makhluk yang tercipta dari tanah dan
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hembusan ruh lllahi, menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam
kebajikan dan keburukan, petunjuk serta kesesatan. Manusia mampu
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dia mampu

mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau keburukan dalam kadar yang

penentang aturan-aturan Allah, menjadi budak-budak nafsu kebinatangan,

dan manusia pun punya potensi untuk taat pada aturan-aturan Allah,
berada dalam jalan takwa dan kebenaran.

Menurut Islam, waktu tepat pembentukan karakter sejak kecil.
Sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah dalam al-Qur’an
dalam surat an-Nahl ayat 78:

aaddl &1 Jaa s U (sl Y a&ilgil ) shad foe p85 AT AN
O K55 A8 B2y iy
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Artinya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan

dan hati, agar kamu bersyukur”

elain dalam al-Qur’an perinta

[@% dits

Dan A% Hum.lrah sabda Rasuﬁlah saw.:_“Tiada seorang
dilahirkan d| atas fithrah, maka
ndany y ndldlkny menjadi. Yahudi atau
Na i ataup galkan lah eekor binatang
yang lengkap sempuma Kemudian Hurairah

: a: ah “Allah’yang manusia diciptakan Allah
atas rah itu, a perubafia ter idap apa yang
. diaptak’ Allah. Itulah agama yang hous” (FHR. Bukhari).

suci bersih. Fithr arti juge aslslam, maka tiap-tiap anak yang

pembentukan karakter agar

baru dilahirkan oleh iuny berarti ia dalam keadaan Islam. Tergantung
bagaimana kedua orang tua mendidiknya, apakah tetap mau menjadikan
anaknya itu muslim, atau Yahudi, Nasrani, maupun Majusi. Di sinilah
letak kewajiban orang tua untuk mendidik putera-puterinya, akan
dijadikan apakah anaknya itu.

Al-Qur’an memberikan beberapa konsep pendidikan karakter
yang dapat terbentuk dengan baik jika setiap manusia memulai kebaikan

dari diri sendiri sebelum mengajarkannya pada orang lain. Sebagaimana

tersurat dalam beberapa ayat berikut ini:
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1). QS. at-Tahrim: 6

AL e 3 laadis Cull L g8y 10 p80AT g 2Kl 198 ) gial ) Lgad Ly L A1 ( gumng U D102 TaLiE

Iadys ph el s ey la o

Artinya:

ersebut juga walall secara redaksional

etapi§bukan berarti hanya tertuju

memerintahkan berpuasa) yafg juga tertuju kepada lelaki dan perempuan.
Ini berarti kedua orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan
juga pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung
jawab atas kelakuannya.
2) QS. ash-Shaff: 2-3 dan QS. al-Bagarah: 44

Optimalitas pembentukan karakter sebagian besar dipengaruhi
oleh keteladanan. Dalam perkembangan kepribadiannya, usia anak akan

cenderung meniru orang-orang dewasa yang berada di lingkungan

hidupnya. Sehingga akan sangat fatal jika orang tua, guru atau bahkan
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masyarakat secara luas di mana dia tinggal tidak dapat memberikan
contoh perilaku yang baik. Adapun bagi orang-orang yang hanya berkata

dan menyuruh orang melakukan kebaikan namun ia tidak memberi

contoh dan melupakan dirinya sendiri, Allah sangat murka kepadanya.

Artinya:

“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebakiian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al
Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” (QS. Al-Bagarah: 44).

Sementara itu, hadist yang membahas pentingnya keteladanan
dalam proses pendidikan:

“Usamah bin Zaid ra. berkaia: Saya mendengar Rasulullah
saw. bersabda: Akan dihadapkan orang yang berilmu pada
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hari kiamat, lalu keluarlah semua isi perutnya, lalu ia
berputar-putar dengannya, sebagaimana himar yang
berputar-putar mengelilingi tempat tambatannya. Lalu
penghuni neraka disuruh mengelilinginya seraya bertanya:
Apakah yang menimpamu? Dia menjawab: Saya pernah
menyuruh orang pada kebaikan, tetapi saya sendiri tidak
mengerjakannya, dap saya mencegah orang dari kejahatan,
tetapi saya sendiri yang mengerjakannya” (HR. Bukhari).

rjana, pembesar,

, harus konsekuen

3) Orang berilmu yang tidak konsekuen dengan tutur katanya, diancam
dengan siksaan yang berat dalam neraka kelak.

4) Dalam hadits tersebut terkandung larangan kepada para pembesar,
ulama, muballigh, guru dan dosen, berakhlak tercela.

Dengan adanya pendidikan akhlak yang dilaksanakan sejak
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, akan menghasilkan sumber
daya manusia “Human Resources” yang memiliki kualitas yang sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Pada akhirnya menghasilkan

pemimpin-pemimpin yang memiliki kemampuan dan integritas yang baik,
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sehingga membawa pada perubahan bangsa dan negara yang dirahmati
oleh Allah Swit.

c. Strategi Pengembangan Budaya dan Karakter pada SDIT.

Aktor Btrategl

*Kapala Sekalah/ ‘Kamprehensif
Kepala Yayazan ‘Integratisttk  OUTPUZS
2 I/ G

*Holistik
Kesalehan Sosial
Barana & = -
Prasarana dalam Berinteraksi

Memadahi
& Mendukung

Gambar 1. Design Pen‘aidikan Karakter di SDIT.

Design pendidikan karakter, yang secara visual yang disajikan
pada gambar 1., memiliki sifat menyeluruh, utuh, serta perlu didukung
oleh budaya sekolah yang positif serta sarana dan prasarana yang
mendukung. Sifat menyeluruh selain dari strategi yang digunakan, yang
secara gamblang tertera pada gambar, juga dari aktor (semua komponen
yang berperan dalam proses pendidikan), yakni pimpinan yayasan
pendidikan SDIT, pendidik (ustadz dan ustadzah), peserta didik, dan

tenaga administrasi/karyawan. Pengertian pendidik tidak hanya terbatas
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pada yang bertanggung jawab melaksanakan pendidikan karakter secara
langsung lewat beberapa bidang studi, seperti Agama dan Pendidikan
Kewarganegaraan, tetapi juga pendidik setiap bidang studi yang lain,

yang secara tidak langsung melaksanakan pendidikan karakter dengan

annya pada pembelajaran dam tugas-tugas yang diberikan

menggabung

jabaran dari metode
menyeluruh. Metode ini merupakan paduan dari dua metode yang bersifat
tradisional yaitu inkulkasi (kebalikan dari indoktrinasi) dan pemberian
teladan dan dua metode kekinian yaitu fasilitas nilai dan pengembangan
keterampilan (antara lain berpikir kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi
dengan jelas, dan berbagai keterampilan sosial). Sifat sistemik tampak
dari hubungan yang kait-mengait antara unsur pimpinan, pendidik,

subyek didik dan tenaga administrasi sebagai komponen dalam ketika

merancang dan melaksanakan program pendidikan karakter. Di samping
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itu juga secara ideal seharusnya program tersebut memperoleh dukungan
dan sumbangan dari komponen luar yaitu keluarga dan masyarakat.
Peranan budaya sekolah sangat menentukan mutu proses dan

hasil pendidikan karakter. Oleh karena itu diperlukan budaya sekolah

samping kriteria jumlah dan mutu secara fungsional. Fasilitas tersebut

antara lain meliputi berbagai gedung sesuai dengan fungsi masing-
masing, peralatan dengan berbagai ragam fungsi, halaman sekolah, sarana
olahraga, hiburan, sarana komunikasi, serta sarana transportasi, termasuk
kondisi jalan-jalan di dalam maupun di sekitar sekolah. Perlindungan
warga sekolah dari berbagai jenis polusi juga sangat diperlukan bagi
terselenggaranya pendidikan karakter, yang memang merupakan wahana

pengembangan nilai-nilai kemanusiaan.
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2. Aktualisasi Diri
a. Teori Hirarki Kebutuhan Manusia Abraham Maslow
Abraham Maslow merupakan seorang pelopor aliran psikologi

humanistik. Hal tersebut bisa dilihat dari karya-karyanya. (Frank G.

bahwa pada hakikatnya

manusia dilandasi oleh

dapat terpenuhi, menurut Maslow akan membawa dampak yang positif
bagi perkembangan dan pertumbuhan kepribadian masing-masing
individu. Begitu juga sebaliknya, manusia yang tidak mampu memenuhi
berbagai kebutuhan dalam hidupnya dengan baik, menyebabkan
gangguan-gangguan, seperti emosi yang tidak stabil, kekecewaan, takut,
stress, serta hidupnya tidak tenang. Ketidakstabilan psikis ini bisa
berdampak terhadap gangguan kesehatan fisik.

Abraham Maslow menggunakan piramida sebagai alat peraga

untuk menggambarkan gagasannya mengenai teori hirarki kebutuhan
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manusia. Kebutuhan tersebut dimulai dari tingkatan terbawah vyaitu
kebutuhan yang bersifat fisiologis sampai yang paling tinggi tingkatannya
yakni aktualisasi diri. Sebelum mengungkapkan teorinya, Abraham

Maslow mengakui bahwa t

Benedi M i iannya (Frank G. Goble,
2002: 32) ber digeneralisasi dan

‘@
un agai d

rinya tumbuh dan berkembang dari usaha-

Mg lisas: A’
#~ S

Esteem

&lni
P
%

Rasa memiliki

Kaza aman

Psikologis

Gambar 2. Piramida Hirarki Kebutuhan Manusia Abraham Maslow.
Sumber: Daniel Cervone dan Lawrence A. Pervin Kepribadian (Teori dan
Penelitian) 2011: 255.
Hirarki kebutuhan menurut Maslow memiliki 5 tingkatan, yaitu
1) Physiological needs (kebutuhan fisiologis), merupakan kebutuhan
pada jenjang yang paling rendah dan paling jelas diantara

kebutuhan manusia lainnya. Kebutuhan fisiologis tersebut  antara
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lain air, makanan, minuman, udara, rumah, seks, tidur, bernafas dan
sebagainya (Frank G. Goble, 2002: 92).
Safety and security needs (kebutuhan akan rasa aman) adalah

kebutuhan keamanan di lingkungannya. Dalam situasi dan kondisi

3)

sekali. Menurut Maslow, kebebasan yang ada batashya semacam itu

sesungguhnya diperlukan demi perkembangan peserta didik menuju
penyesuaian yang baik (E. Koeswara, 1991: 120-122).

Love and belonging needs (kebutuhan akan rasa kasih sayang dan
rasa memiliki), apabila kebutuhan fisiologis dan rasa aman sudah
terpenuhi, maka timbullah kebutuhan akan cinta, kasih sayang
dengan individu maupun kelompok lain. Misalnya, memiliki

organisasi/kelompok, memiliki teman dekat serta kenalan. Kebutuhan
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ini dicapai melalui pernikahan, komitmen pribadi, klub, ke gereja,
masjid dan sejenisnya (Frank G. Goble, 2002: 74-75).
4) Esteem needs (kebutuhan akan harga diri), merupakan kebutuhan

dimana setiap manusia menginginkan penilaian  terhadap

ginan untuk memiliki prestasi

dﬂ%a sefta pemgakuan dari orang lain.

puhi ke% akan'harga diri akan tampil

pada orang lain
emudian meraih

. Koeswara, 1991:

5) lalizati kebutuhan a aktualisasi diri), adalah tingkatan

merupakan hasrat untuk semakin menjadi diri sesuai kemampuan,
menjadi apa menurut kemampuan yang dimiliki. Kebutuhan akan
aktualisasi diri ini timbul setelah kebutuhan akan cinta dan
penghargaan terpenuhi secara maksimal (Frank G. Gable, 2002: 77).
b. Pengertian dan Karakteristik Aktualisasi Diri.

Bertitik tolak dari teori Abraham Maslow tentang hirarki

kebutuhan manusia. Maka muncullah istilah aktualisasi diri. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Suharso dan Ana Retnoningsih, 2009:

25), aktual berarti betul-betul ada (terjadi); sesungguhnya, sedang menjadi
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pembicaraan orang banyak (tentang peristiwa, dan sebagainya); baru saja
terjadi; masih baru. Aktualisasi mempunyai arti perihal mengaktualkan;
proses, cara, perbuatan mengaktualkan, sedangkan mengaktualkan

menjadikan aktual; menjadikan betul-betul ada; terlaksana. Istilah

aktualisasi difi” tidak dapat diartikan secaragharfiah. Hal ini disebabkan

(pengalaman  puncak).

dibawa sejak lahir atas karunia Allah Swt. dan potensi ini banyak
dilupakan atau kurang diperhatikan oleh kebanyakan orang. Potensi
tersebut hendaknya dapat diaktualisasikan dalam hidup dan sistem
kehidupan.

Aktualisasi diri adalah kebutuhan alamiah pada masing-masing
individu untuk melaksanakan yang terbaik dari yang individu tersebut
mampu. Istilah aktualisasi diri digunakan dalam berbagai teori psikologi
humanistik. Beberapa pakar yang menggunakan antara lain, Kurt

Goldstein, Abraham Maslow, dan Carl Rogers. Goldstein adalah ahli yang
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pertama kali melihat bahwa kebutuhan ini menjadi dorongan utama
manusia, sementara kebutuhan lainnya hanyalah pengejawantahan dari
kebutuhan tersebut (Cervone, 2011: 254). Akan tetapi yang membuat

istilah ini lebih mengemuka adalah Maslow dengan teorinya yang

hirarki kebuttié ah 'nilai eradaa@rpind an di mana arah itu

mencuri, memperhatikan atau acuh tak acuh. Pada tahap kehidupan seperti
itu, dapat terjadi pilihan maju atau pilihan mundur. Pola kebiasaan dalam
membuat pilihan mempengaruhi gerak menuju atau menjauh dari
metamotivasi dan oleh karenanya menuju atau menjauh dari aktualisasi
diri.

Maslow menyebut tingkat aktualisasi diri dengan istilah yang
berbeda-beda: motivasi pertumbuhan (sebagai lawan dari motivasi
devisit), kebutuhan-kebutuhan untuk ada (being need) atau B-needs

(sebagai lawan dari D-needs). B-needs adalah untuk aktualisasi diri.
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Kebutuhan aktualisasi diri ini tidak memerlukan penyeimbangan. Sekali
diperoleh, dia akan terus dirasakan. Kebutuhan aktualisasi diri akan
meningkat jika disebarkan. Kebutuhan ini mencakup hasrat untuk terus-
menerus mewujudkan potenii-potensi diri, keinginan untuk “menjadi apa
yang diinginkan oleh seseorang Oleh karena itu, aktualisasi diri
merupakan persoalan men; njadi (Ln “diri” yang sempurna.
G/

Selzag na telah ‘diuraikan tas bah

isas’%nerupa an kebutuhan das¢ nusias

a imana&\dasl W m ui bahwa mencapai taraf aktualisasi

a kebutuhan akan

ang paling tinggi.

Hambatan yang kedua untuk upaya aktualisasi diri itu berasal

dari luar atau dari masyarakat. Hambatan masyarakat ini, selain berupa
kecenderungan mendepersonalisasi individu, juga berupa penekanan sifat-
sifat, bakat atau potensi-potensi. Masyarakat sering menekan
pengungkapan sifat-sifat atau kebiasaan-kebiasaan yang tertentu dari para
warganya yang, apabila terungkapkan, bisa mengantarkan mereka menuju
aktualisasi diri. Intinya, aktualisasi diri hanya mungkin muncul apabila
kondisi lingkungan mendukungnya. Dalam kenyataannya, menurut

keyakinan Maslow, tidak ada satu pun lingkungan masyarakat yang
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sepenuhnya menunjang atas upaya aktualisasi diri para warganya, meski
tentunya ada beberapa masyarakat yang jauh lebih baik dan menunjang
daripada masyarakat yang lainnya (E. Koeswara, 1991: 126).

Hambatan terakhir atas upaya aktualisasi diri itu berupa

pengaruh negatif yang dihasilkan oleh kéButuhan yang kuat akan rasa

aman. angan menuju kematangan
resiko, membuat

ang tidak bernilai.

diri. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa pencapaian aktualisasi
diri itu, disamping membutuhkan kondisi lingkungan yang menunjang,
juga menuntut adanya kesediaan atau keterbukaan individu terhadap
gagasan-gagasan dan pengalaman-pengalaman baru.

Menurut Maslow, apabila anak-anak didik dalam suasana aman,
hangat, dan bersahabat maka anak-anak itu akan mampu menjalani proses-
proses perkembangannya dengan baik. Singkatnya, di bawah kondisi yang
sehat, perkembangan akan terangsang dan setiap pribadi akan terdorong

untuk menjadi yang terbaik sebisa-sebisanya. Sebaliknya, apabila anak-
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anak itu berada di bawah kondisi yang buruk (mengalami hambatan dalam
memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasarnya), maka mereka akan
mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensi-potensinya (E.

Koeswara, 1991: 127). Menurut Maslow yang dikutip E. Koeswara (1991:

aktualisasidif W
1) ngamgti itas secara
Oran 3

pada diri orang lain dengan mudabh.

2) Penerimaan atas Diri Sendiri, Orang Lain serta Kodrat.
Orang-orang yang mengaktualisasikan dirinya menerima kekurangan-
kekurangan maupun kelebihan-kelebihan yang ada pada dirinya secara
tawakal. Dengan kekurangan yang ada pada dirinya para
pengaktualisasi diri tidak malu atau merasa bersalah terhadap hal-hal

tersebut.
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5)

6)
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Spontanitas, Kesederhanaan, dan Kewajaran.
Perilaku para pengaktualisasi diri dalam kehidupan adalah spontan,
terbuka, wajar tanpa pura-pura. Tingkah laku orang-orang yang

mengaktualisasikan dirinya bersumber dari dalam dirinya, bukan

g hanya nampak di permukaa
tmm&@ :

%a tuga

ap

sesuatu y

, pekerjaan, dan misi

as dan pekerjaan

eka hidup untuk

erupa%bagla
hekerija, %( bekerja

dalam pergaulan sosial. Mereka tidak membutuhkan orang lain.
Mereka sepenuhnya percaya atas potensi-potensi dan otonomi yang
mereka miliki. Mereka tidak bergantung pada orang lain.

Kemandirian dari Kebudayaan dan Lingkungan.

Orang-orang yang mengaktualisasikan diri tidak menggantungkan
kepuasan-kepuasannya yang utama kepada lingkungan dan kepada
orang lain. Mereka lebih bergantung kepada potensi-potensi mereka
sendiri bagi perkembangan dan kelangsungan pertumbuhannya.

Orang-orang yang mengaktualisasikan diri mampu mempertahankan
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ketenangan jiwanya di tengah-tengah keadaan yang bisa mendorong
orang lain untuk bunuh diri. Mereka memandang diri sendiri sebagai
agen yang merdeka, aktif, bertanggung jawab, dan sebagai agen yang

mendisiplinkan diri dalam menentukan nasibnya sendiri. Mereka

k@m i penghi an, status, prestise, dan

ang beras%luar diri itu mereka anggap

menganggap sesuatu itu adalah biasa saja.

Pengalaman “Puncak” atau Mistik

Maslow mengamati bahwa orang-orang yang mengaktualisasikan diri
umumnya memiliki apa yang ia sebut pengalaman puncak (peak
experience) atau pengalaman mistik (mistic experience). Maslow
menegaskan bahwa pengalaman puncak tidak perlu berupa
pengalaman keagamaan atau pengalaman spiritual, sebab pengalaman
puncak itu bisa dialami para subjeknya melalui buku, musik, dan

kegiatan-kegiatan intelektual.
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9) Minat Sosial
Orang yang mengaktualisasikan dirinya memiliki ikatan perasaan
(empati) yang kuat dan dalam terhadap sesamanya dan ingin berperan

membantu dalam kemanusiaan. Sikap tersebut oleh Maslow

dengan sikap sesorang te

10) Huburgahan ﬂ)m&@

dap saudaranya.

selanjuthnya menyatakan bahwa para subjeknya tabu untuk minta

dikagumi, mencari pengikut atau pengabdi. Dan apabila mereka
dipaksa masuk ke dalam pergaulan yang menyulitkan, mereka akan
tetap tenang sambil berusaha untuk menghindar sebisanya.
Bagaimanapun menurut Maslow, hal ini tidak berarti bahwa mereka
tidak memiliki diskriminasi sosial. Dalam kenyataannya mereka bisa
menjadi kasar apabila mereka berhadapan dengan orang-orang yang

sombong dan munafik.
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11) Berkarakter Demokratis
Maslow menyatakan bahwa orang-orang yang mengaktualisasikan diri
memiliki karakter demokratis dalam pengertiannya yang terbaik.

Mereka bebas dari prasangka, maka mereka cenderung menaruh

hormat képada semua orang. Lebih dafi itu mereka bersedia untuk

12) Perbedaan antara Cara dan Tujuan
Maslow mengemukakan bahwa para subjeknya juga memiliki
kemampuan membedakan antara cara dan tujuan, dan mereka
umumnya terpusat kepada tujuan atau cita-cita. Menurut Maslow, para
pengaktualisasi diri memiliki kecenderungan secara mutlak ~ menilai
tindakan demi tindakan itu sendiri, dan demi tindakan itu mereka
sering dapat menikmati perjalanan ke suatu tujuan maupun tibanya
di tujuan itu. Mengenai hal ini permainan anak-anak bisa dijadikan

contoh yang ilustratif. Anak-anak pada umumnya begitu kreatif
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sehingga mereka bisa mengubah tindakan yang rutin menjadi tingkah
laku bermain yang menyenangkan, misalnya memindahkan buku-buku
dari rak ke rak menurut sistem atau irama tertentu. Begitu pula dengan

subjek-subjek  Maslow.. Menurut Maslow, orang-orang Yyang

suatu kegiatan yang paling

ang menyenangkan.

humor yang filosofis itu lebih memancing senyum ketimbang ketawa.
14) Kreativitas

Orang yang mengaktualisasikan dirinya mempunyai ciri kreatif.

Meskipun tidak harus menghasilkan karya seni, tetapi bisa juga berupa

penciptaan sesuatu yang sederhana. Pada dasarnya Kreativitas ini

berkisar pada daya temu dan penemuan hal-hal baru yang

menyimpang atau berbeda dari gagasan atau ide yang sebelumnya.
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15) Resistensi Terhadap Enkulturasi
Ciri yang terakhir dari orang-orang yang mengaktualisasikan diri ini
menunjukkan bahwa mereka adalah orang-orang otonom yang bisa

dan berani membuat keputusan-keputusan sendiri, bahkan meskipun

mempertahankan

terpengaruh oleh

a memilih pakaian, makanan,
dan berbicara sama dengan orang-orang di sekitarnya. Ini
menunjukkan bahwa orang-orang yang mengaktualisasikandiri itu bisa
menyesuaikan diri dengan kebudayaan, juga bisa patuh kepada
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di lingkungan tempat mereka
tinggal. Tetapi bagaimanapun, mereka akan menunjukkan diri sebagai
orang-orang yang independen dan tak terikat secara ekstrem dalam

hal-hal yang mendasar.
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Implikasi Teori Hirarki Kebutuhan Maslow dalam Pendidikan.
Implikasi dari teori Maslow dalam dunia pendidikan sangat
penting. Peserta didik tidak hanya memerlukan perlakuan yang sesuai

dengan perkembangan psikologisnya, tetapi juga memiliki hak untuk

psikologis yang kecil yang dapat dikeluarkan. Dengan kata lain, hampir

bisa dipastikan motivasi belajarnya sangat rendah. Dalam keadaan seperti
ini, pihak-pihak terkait seperti sekolah dan pemerintah harus bisa
menanggulanginya. Di sekolah, kebutuhan dasar peserta didik yang utama
adalah kebutuhan akan kasih sayang dan harga diri. Peserta didik yang
tidak mempunyai perasaan bahwa mereka dicintai dan mereka bisa,
kemungkinan kecil mempunyai keinginan belajar yang kuat untuk
mencapai perkembangan ketingkatan yang lebih tinggi. Dalam proses

pembelajaran misalnya, guru harus memperhatikan teori ini. Apabila
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pendidik menjumpai kesulitan untuk memahami mengapa peserta didik
ada yang tidak mengerjakan tugas, tidak nyaman dan tenang ketika di
dalam kelas, bahkan peserta didik tidak mempunyai motivasi untuk

belajar. Pendidik tidak boleh hanya menyalahkan siswa secara sepihak.

Sebelum memahami bafangkali ada proses tidak terpenuhinya kebutuhan

gan yang baik untuk
berhasil menjadikan

dihargai secara individu,

menjadi bersemangat untuk belajar demi pembelajaran dan kerelaan
berkorban untuk menjadi kreatif dan terbuka terhadap gagasan-gagasan

baru.

3. Pembelajaran IPS

a.

Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran yvang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal
dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an

menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar
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atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar (Suharso dan Ana
Retnoningsih, 2009: 21).
Secara etimologis kata pembelajaran merupakan terjemahan dari

bahasa Inggris instruction. Kata pembelajaran itu sendiri adalah

bersifat internal.

Pembelajaran menurut Syaiful (2003: 61) merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
Pembelajaran menurut Trianto (2009: 17) hakikatnya adalah usaha sadar
dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Hal yang sama juga dikemukakan Dimyati dan Mudjiono

(2006: 297) pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
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desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar.
Dari beberapa Pengertian Pembelajaran di atas, dapat ditarik

kesimpulan mengenai pembelajaran, bahwa pembelajaran adalah proses

belajaran adalah

proses untuk?ﬁmbantu peser tagdidi jar dengan baik.

komponen tersebut adalah siswa, guru, tujuan, materi pelajaran, metode
dan strategi pembelajaran, media, dan penilaian. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang
melibatkan beberapa komponen. Berikut ini penjelasan singkat tentang
komponen-komponen dalam pembelajaran:

1) Siswa adalah seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan

penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
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2) Guru merupakan seseorang yang bertindak sebagai pengelola,
katalisator, dan peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar yang efektif.

3) Tujuan adalah pernyataan tentang perubahan perilaku (pengetahuan,

keterampilan, dan sikap) yan diinginkan terjadi pada siswa setelah

7) Penilaian adalah cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu

proses dan hasilnya.
b. Pengertian IPS
llmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang disingkat IPS dan
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial yang seringkali disingkat Pendidikan
IPS atau PIPS secara resmi mulai dipergunakan di Indonesia merupakan
istilah Indonesia untuk definisi social studies, seperti di negara asalnya
Amerika Serikat. IPS sebagai mapel dalam dunia pendidikan dasar dan

menengah di negara Indonesia, secara historis muncul bersamaan dengan
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diberlakukannya Kurikulum SD, SMP, dan SMA tahun 1975 sampai
dengan sekarang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
diberlakukan mulai tahun 2006. llmu Pengetahuan Sosial sebagai salah

satu pokok dalam KTSP, dalam standar kompetensi termasuk kelompok

mapel ilmu g getahuan'dan teknologi (IP

SD/MI/SPEB* W‘ﬂ%pm Wa,agar mereka mengenal
gejala gejalaeso , mulai da ' gkungannya hingga

K) pada jenjang pendidikan

memadukan konsep dan bahan kajian lama yang bersumber pada nilai-
nilai tradisi dengan konsep dan bahan kajian yang mutakhir.
Berkaitan dengan definisi lImu Pengetahuan Sosial, James A.
Banks (1990: 3) berpandangan bahwa:
The social studies is that part of the elementary and high
school curriculum which has the primary responsibility for
helping students to develop the knowledge, skills, attitudes,
and values needed to participate in the civic life of their local
communities, the nation and the world.
IPS merupakan ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk

tujuan pendidikan. Menurut Sapriya (2007: 31) menyatakan bahwa IPS



62

identik dengan sosial study dalam kurikulum persekolahan di negara lain:
sebagai bidang kajian yang terintegrasi sehingga mencakup disiplin ilmu
yang lebih meluas. Sementara itu, Sardjiyo, (2009:126) berpendapat IPS

merupakan bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis

ngkat pendidikan dasar dan
menengah pada hakikatnya bersifat terpadu yang merupakan
penyederhanaan, penyesuaian, seleksi, dan modifikasi dari kosep-konsep
dan keterampilan-keterampilan disiplin ilmu sejarah, geografi, sosiologi,
antropologi, ekonomi yang diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis
untuk tujuan pembelajaran. Rumpun ilmu IPS seperti sejarah, geografi
dan antropologi mempunyai keterpaduan yang erat. Sejarah memberikan
pengetahuan mengenai kejadian-kejadian dari berbagai periode. Geografi
memberikan kebulatan wawasan yang berhubungan dengan daerah-

daerah. Sementara itu, antropologi berkaitan dengan nilai-nilai,
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kepercayaan, struktur sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi, organisasi
politik, teknologi, dan budaya.

Cabang IPS vyang lain, ilmu politik serta ilmu ekonomi
termasuk kedalam ilmu-ilmu mengenai kebijakan pada kegiatan-kegiatan
yang berhub@ingan dengan pengmbilan Keputusan. llmu sosiologi serta
T mm&@ut fiafignsikap dan tingkah laku
sepe konigm %oroses teraksi dan kontrol

keterp cabang serta dimensi IPS

sosial. B ini disajikan tabe

dalam kehi ma

4

LY

Sejarah % _ IImu Politik
\\

IImu Ekonomi

Geografi X
]
- - ‘}‘ Pengetahuan ‘( ) e
Sosiologi Psikologi Sosial
Sosial
Ant loai Filsafat
ntropologt Gambar: Keterpaduan Cabang IPS

(Ditjen PMPTK, 2010: 91)

Pengertian dari cabang-cabang llmu Pengetahuan Sosial yang
diberikan pada jenjang pendidikan di SD di atas, sebagai berikut:
1) Sejarah merupakan ilmu yang mempelajari tentang kehidupan manusia

di masa lampau.
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2) Geografi merupakan suatu studi yang mempelajari permukaan bumi

dan bagaimana manusia mempengaruhi

lingkungan.

3) Sosiologi adalah

kelompo

perilaku manusia selama rentang ehidupannya.

ilmu

ang mengkaji

elompok masyarakt

serta dipengaruhi

oleh

perilaku manusia dalam

8) Filsafat merupakan studi yang mengkaji mengenai pemikiran.

Berikut ini dimensi bidang studi IPS dalam kehidupan, yakni:

Dimensi dalam Ruang Waktu Nilai/Norma
kehidupan manusia
Avrea dan substansi | Alam sebagai Alam dan Kaidah atau aturan
pembelajaran tempat dan kehidupan yang menjadi perekat
penyedia potensi | yang selalu dan penjamin
sumber daya berproses, masa keharmonisan

lalu,
saat ini, dan yang
akan datang

kehidupan manusia
dan alam
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penyajian dalam
mata pelajaran

Contoh kompetensi | Adaptasi spasial Berfikir Konsisten dengan
dasar yang dan eksploratif kronologis, aturan yang
dikembangkan prospektif, disepakati
antisipatif dan kaidah alamiah
masing-masing
disiplin ilmu
Ekonomi,

sosiologi/antropologi

sia

penelusuran dari ilmu-ilmu social, informasi dipilih dari berbagai tempat
yang berkaitan langsung terhadap pemahaman seseorang, kelompok
ataupun masyarakat dan implementasi dari informasi yang dipilih untuk
maksud mendidik agar menjadi warga negara yang baik.

Pelajaran IPS di SD harus memperhatikan kebutuhan anak yang
berusia antara 6-12 tahun. Anak dalam kelompok usia 7-11 tahun berada
dalam perkembangan kemampuan pengetahuannya (kognitif) pada tahap

nyata operasional. Peserta didik di SD memandang dunia dalam
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keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun yang akan sebagai waktu
yang masih jauh. Para siswa hanya memperhatikan waktu sekarang
(kongkrit), dan bukan masa depan yang belum mereka pahami (abstrak).

Padahal bahan materi IPS sebagian besar merupakan pesan-pesan yang

lebih menitikberatkan pada content continuum.

2) Pendapat yang memposisikan siswa pada konteks kebudayaan yang
membelajarkan ilmu-ilmu sosial disesuaikan dengan keperluan
peserta didik yang pengorganisasian materinya secara psikologis serta
ilmiah lebih menitikberatkan pada proses continum.

3) Pendapat yang menyatukan pendapat pertama serta kedua materi
pelajaran harus mampu menunjang peserta didik hidup dengan

masyarakat tetapi untuk studi lanjutan.
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4) Pendapat yang beranggapan pentingnya memasukkan materi-materi
yang bersifat cross areas supaya peserta didik mendapat keuntungan:
a) Mampu mempelajari permasalahan sosial yang ada di masyarakat

yang selanjutnya memperoleh solusi pemecahannya.

memiliki

sosial.

2) Melatih peserta didik supaya sanggup mengembangkan serta
mempraktikkan  keragaman  keterampilan studi  kerja dan
intelektualnya secara pantas dan tepat sebagaimana diharapkan ilmu-
ilmu sosial.

3) Membina serta mendorong peserta didik untuk memahami,
menghargai dan menghayati adanya keragaman dan kesamaan

kultural dan individual.
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4) Membina peserta didik ke arah turut mewarnai nilai-nilai
kemasyarakatan dan juga sanggup mengembangkan,
menyempurnakan nilai-nilai yang ada pada dirinya.

5) Membina peserta didik untuk berperan serta dalam Kkegiatan

akatan baik sebagai individu pun sebagai warga negara.

Wrrﬂ% etensi dan  kompetensi
t Ml a :

ata pelajaran IPS

dengan kehidupan

2) ogis dan kritis, rasa ingin

dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, tingkat lokal, nasional dan global.

Menurut Awan Mutakin (Ditjen PMPTK, 2010: 93), tujuan
pembelajaran IPS tersebut bisa terwujud apabila program-program PIPS

di sekolah diorganisasikan secara baik. Dari berbagai rumusan tujuan

tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
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1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan
kebudayaan masyarakat.

2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmUsosial yang kemudian dapat

alah sosial.

3) Ma : proses  berpikir serta

4) i 1ada i asalah sosial, serta

5) Mampu potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung
jawab membangun masyarakat.

d. Ruang Lingkup IPS

Sesuai dengan kajian bidang studi IPS yakni mengenai manusia
sebagai anggota masyarakat dan kehidupan sosialnya, ruang lingkup mata
pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Manusia, tempat, dan lingkungan.

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

3) Sistem sosial dan budaya.
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4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
Secara mendasar, pembelajaran IPS berhubungan dengan
kehidupan manusia yang melibatkan segala sikap, perilaku dan

keperluannya, baik keperl

mengaturk
dala rangka emped
Pe ekn@u Penge o

an untuk memenuhi materi, budaya, dan

asyarakat manusia.

pendidikan dasar (SD) berbeda dengan jenjang pendidikan menengah

(SMP dan SMA) maupun Perguruan Tinggi (Universitas).

Di tingkat sekolah dasar, ruang lingkup pembelajaran IPS
dibatasi hanya pada fenomena dan problem sosial yang bisa dijangkau
pada geografi dan sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan
sehari-hari yang ada dilingkungan terdekat siswa-siswi SD/MI/SDLB.
Sementara itu, ditingkat sekolah menengah ruang lingkup kajian sudah

semakin diperluas. Hal tersebut sama juga pada jenjang pendidikan
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tinggi. Bobot dan keluasan dan kajian materi semakin dipertajam dengan
bermacam-macam pendekatan.
e. Budaya Sekolah

1) Konsep dan Pengertian Budaya Sekolah

Budaya dalam konteks organisasi disebut dengan budaya

juga merupakan sebuah organisasi formal yang didalamnya terdapat
struktur yang jelas. Sekolah sebagai sebuah organisasi juga memiliki
perangkat nilai, aturan dan norma-norma yang terbentuk sebagai
bagian dari proses pendidikan. Sebagaimana diketahui bersama,
dalam suatu organisasi dalam hal ini sekolah di samping terdapat hal-
hal yang bersifat hard juga ada yang sifatnya soft. Aspek-aspek yang
bersifat hard antara lain adalah struktur organisasi, aturan-aturan,
kebijakan, teknologi, dan keuangan. Hal-hal tersebut, dapat diukur,

dikuantifikasikan, serta dikontrol dengan relatif mudah. Hal-hal yang
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soft adalah yang terkait dengan the human side of organizational
(aspek manusiawi dalam organisasi), meliputi nilai-nilai keyakinan,
budaya serta norma-norma perilaku (Owens, 1995: 81).

Menurut Zahara Idris (1992: 99), sekolah adalah suatu

sengaja yang lazim

kebiasaan, kebijakan-kebijakan pendidikan dan tingkah laku orang-
orang di dalamnya.

Pandangan tentang apa itu budaya sekolah sudah sejak
beberapa tahun silam dilontarkan. Peterson (1999: 56) menyatakan
“school culture is the behind-the-scenes context that reflects the
values, beliefs, norms, traditions, and rituals that build up over time
as people in a school work logether” Lebih dari itu, Peterson juga
menambahkan bahwa budaya sekolah “influences not only the actions

of the school population, but also its motivations and spirit . Peterson
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mendefinisikan budaya sekolah sebagai sekumpulan nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan symbol-simbol
yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi,

siswa, dan masyarakat sekitar sekolah.

Budaya sekolah merupakan Cii khas, karakter atau watak,

Deal, 1997; Brophi, 1987; Grossnicle, 1989; Lodkowski dan
Janies, 1990 yang dikutip oleh Aan Komariah, 2004, mengemukakakn
bahwa “An atmosphere or environment that nurtures the motivation
to learn can be cultivated in the home, in the classroom, or at broader
level, throughout n entire school”. Mc. Brien dan R.S. Brandt dari
sumber yang sama (2004: 89) mendefinisikan budaya sekolah sebagai
berikut : “Definition of the school culture : the some of the values,
cultures, safety practices, and organizational structures within a

school that cause it to fimction and react in particular always”.
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Menurut Kennedy (1991: 45) budaya sekolah adalah
keyakinan dan nilai-nilai milik bersama yang menjadi pengikat kuat
kebersamaan mereka sebagai warga suatu masyarakat. Jika definisi ini

diterapkan di sekolah, sekolah dapat saja memiliki sejumlah kultur

dengan satu kultur dominan dan kultur 1ain sebagai subordinasi.

(Zamroni, 2003 : 297) bahwa budaya sekolah adalah merupakan suatu
pola asumsi-asumsi dasar, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan
kebiasaan-kebiasaan yang dipegang bersama oleh seluruh warga
sekolah, yang diyakini dan telah terbukti dapat dipergunakan untuk
menghadapi berbagai masalah dalam beradaptasi dengan lingkungan
yang baru dan melakukan integrasi internal, sehingga pola nilai dan
asumsi tersebut dapat diajarkan kepada anggota dan generasi baru

agar mereka memiliki pandangan yang tepat bagaimana seharusnya
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mereka memahami, berpikir, merasakan dan bertindak menghadapi
berbagai situasi dan lingkungan yang ada.
Budaya sekolah sangat dipengaruhi oleh visi dan misi serta

tujuan sekolah sehingga,bersifat unik. Walaupun sekolah itu sejenis,

bahwa kultur sekolah diyakini oleh kepala sekolah, guru-guru, dan

staf administrasi maupun siswa sebagai dasar dalam memahami dan
memecahkan berbagai persoalan yang muncul di sekolah. Lebih
Lanjut dijelaskan bahwa beberapa studi menyimpulkan kultur sekolah
yang “sehat” memiliki korelasi yang tinggi terhadap: (1) prestasi dan
motivasi untuk berprestasi, (2) sikap dan motivasi kerja guru, dan (3)
produktivitas dan kepuasan guru. Sehingga bisa diambil kesimpulan,
factor penentu kualitas pendidikan tidak hanya dari segi fisik, seperti

keberadaan guru yang berkualitas, kelengkapan peralatan
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laboratorium dan buku perpustakaan, tetapi juga dalam wujud non
fisik (intangible), yakni budaya sekolah.

2) Perwujudan dan Karakterisik Budaya Sekolah

Perwujudan atau manifestasi merupakan segala sesuatu yang

Manifestasi

Ritus

hdgai ntuk ekspreS| budaya dalam suatu
event yang dllaksanakan melalui interaksi sosial, biasanya untuk
mendatangkan/kepentingan/kebaikan bagi yang hadir.

Seremonial Suatu sistem dari berbagai ritus yang terangkai dalam suatu event.

Ritual Rangkaian tekhnik dan perilaku yang mendetail dan terstandar yang
mengelola keinginan, kegelisahan, tetapi ada kalanya menghasilkan
perasaan mendalam sebagai akibat dari hal-hal teknis yang
dipentingkan dalam pelaksanaan.

Mitos Suatu cerita dramatis tentang suatu kejadian imajinasi, biasanya
dipergunakan untuk menjelasakan asal mula/transformasi
(perubahan). Suatu kepercayaan yang tidak dipertanyakan tentang
manfaat pelaksanaan teknis atau perilaku tertentu yang tidak
didukung oleh fakta yang terlihat.

Saga Cerita sejarah yang menggambarkan keberhasilan yang unik dari
suatu kelompok dan kepemimpinannya.
Legenda Cerita turun temurun mengenai kejadian yang sangat hebat yang

didasarkan pada sejarah tetapi telah dicampuradukkan dengan
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khayalan/fiksi.
Story Cerita yang didasrakan atas kejadian yang sebenarnya tetapi sering
pula merupakan campuran kebenaran dan khayalan.
Folktale Cerita yang sepenuhnya khayalan.
Simbol Setiap objek, tindakan, kejadian kualitas dan hubungan yang
memberikan sarana bagi penyampaian makna.
Bahasa Salah satu bentuk/ ebiasaan dlmana anggota suatu kelompok
a dang.tulisan untuk menyampaikan
lainnya.
Gesture’ N untuk mengekpresikan
Phisical ara fisik dan dengan

ketika mereka

Hodge énd AR

abiadaptasi daéice& Beyer, 1984 (dalam
al theory (3thie:d) Massachusett : Allyn &

a) Kolegalitas. Merupakan iklim kesejawatan yang menimbulkan

rasa saling hormat menghormati sesama profesi kependidikan.

b) Eksperimentasi. Sekolah merupakan tempat yang cocok untuk
melakukan percobaan-percobaan kearah menemukan pola kerja
(seperti model pembelajaran) yang lebih baik dan diharapkan
menjadi milik sekolah.

¢) High Expectation. Keleluasaan budaya sekolah yang memberi

harapan kepada setiap orang untuk memperoleh prestasi tertinggi.
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9)

h)

78

Trust and Confidence. Kepercayaan dan keyakinan yang kuat
merupakan bagian terpenting dalam kehidupan suatu profesi.
Budaya sekolah yang kondusif akan memberikan peluang bagi

setiap orang supaya percaya diri dan memiliki keyakinan

adfBp insentif yang akan diteri

aru \ W&r@%rga isa
Tangib uppo 0 endukung lahirnya

nandi
an : jarg ong terciptanya

atas dasar gagasan-gagasan

. 'Sekolah merupakan
as, objektif dan

pangan  gagasan  baru,

pemahaman landasan keilmuannya terlebih dahulu.

Appreciation and Recognition. Budaya sekolah memelihara
penghargaan dan pengakuan atas prestasi guru sehingga
menjunjung tinggi harga diri guru.

Caring, Celebration and Humor. Memberi perhatian, saling
menghormati, memuji dan memberi penghargaan atas kebaikan
seorang guru di sekolah adalah perbuatan yang terpuji. Humor

dan saling menggembirakan adalah budaya pergaulan yang sehat.



79

i) Involvement In Decision Making. Kultur sekolah yang melibatkan
karyawan turut serta dalam pembuatan keputusan menjadikan
masalah menjadi transparan, dan semua karyawan sekolah dapat

mengetahui  masalah yang dihadapi dan bersama-sama

_ - na
Protection of What's Important.

A R/
adn, merup budayaidi sekolah. Budaya

=
& r ngeta%na ya

indungi dan menjaga

)

harus dibicarakan

prestasi, dan sebagainya.

) Honest, Open Comunication. Kejujuran dan keterbukaan
dilingkungan sekolah sudah seharusnya terpelihara, karena
sekolah merupakan lembaga pendidikan yang membentuk
manusia yang jujur, cerdas dan terbuka baik oleh pemikiran baru
ataupun oleh perbedaan pendapat.

3) Fungsi Budaya Sekolah
Menurut Peterson, Pukey dan Parker yang dikutip oleh Aan

Komariah (2004: 213) fungsi budaya sekolah diantaranya:
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a) Budaya sekolah mempengaruhi prestasi dan perilaku sekolah
dasar dan menengah. Artinya bahwa budaya menjadi dasar
bagi siswa dapat meraih prestasi melalui ketenangan yang
diciptakan iklim dan peluang-peluang kompetitif yang
diciptakan program sekolah.

b) Budaya sekolah tidak tercipta dengan sendirinya, tetapi

memerlukan taan-tangan kreatif, inovatif dan visioner

ptak an erakannya

a sekolah adalah sebagai
kekhasan tertentu yang
membedakan dengan sekolah lainnya. Identitas tersebut dapat berupa
kurikulum, tata tertib, logo sekolah, ritual-ritual, pakaian seragam,
dan sebagainya. Budaya tersebut tidak secara instan diciptakan oleh
sekolah, akan tetapi melalui berbagai proses yang tidak singkat.
Sebagaimana diungkapkan oleh Aan Komariah (2004: 214) yang
menyebutkan bahwa pada awal kemunculannya, budaya mengacu
pada visi pendirinya yang dipengaruhi oleh cita cita internal dan
tuntutan eksternal yang melingkupinya. Dengan demikian budaya

sekolah secara umum terbentuk atas dasar visi dan misi seseorang
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yang dikembangkan sebagai adaptasi terhadap tuntutan lingkungan

(masyarakat), baik internal maupun eksternal.

4) Unsur-unsur dalam Budaya Sekolah

Sekolah sebagai suatu organisasi mempunyai ciri atau

A
bahwa “Kekhasan budaya sekolah tldak terlepas dari visi dan proses

d)

“S,
Jpendidikan’yang b a ) radaan unsur-unsur

lemiliki lingkungan usaha
us memerhatikan customer

Nilai- nllal (values); nilai merupakan |dealisasi cita-cita
seseorang. Sebagai cita-cita tertentu sangat didambakan,
diharapkan, dan diinginkan perwujudannya.

Kepahlawanan; keberadaan organisasi tidak terlepas dari
filsafat dan tujuan pendirinya. Para pendiri dan pemimpin
organisasi memiliki peran besar yang turut menentukan,
membentuk, dan menanamkan nilai-nilai budaya yang akan
dijadikan rujukan setiap anggotanya.

Upacara/tata cara; upacara-upacara dalam  organisasi
merupakan kewajaran adanya, namun upacara yang khas yang
mencerminkan budaya organisasi dapat dibentuk dalam
rangka menumbuhkan  kedisiplinan ataupun  dalam
mengekspresikan rasa syukur atas keberhasilan atau untuk
menumbuhkan  kebanggaan setiap anggota terhadap
organisasinya.

Jaringan/network; pada saat sekarang, keberadaan jaringan
dapat menentukan keberhasilan. Jaringan dibentuk untuk
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memperkokoh  keberadaan  organisasi, juga  untuk
memperlancar berbagai usaha.

Dari pemaparan diatas, maka dapat ditarik sebuah

kesimpulan bahwa budaya organisasi memiliki indikator-indikator

serta siswa terhadap pendidika

Penelitian yang relevan lainnya dari Kuswono, Pendidikan karakter di
Sekolah Islam: studi kasus SMA Muhammadiyah | dan MA Muallimin
Yogyakarta. Dari penelitian ini dijelaskan perihal pemahaman guru mengenai
pendidikan karakter, sumber-sumber pendidikan karakter di sekolah Islam,
penerapan dan pengamalan aktualisasi nilai-nilai pembentuk karakter. Dari dua
penelitian tersebut penulis akan membahas pendidikan karakter yang diberikan di
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Hasna Klaten. Dari mulai perencanaan,

proses, penilaian dan hambatan yang dialami pendidik dalam menanamkan
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karakter. Tidak ketinggalan budaya sekolah yang terdapat di SDIT Al Hasna
sebagai pendukung proses internalisasi nilai-nilai karakter.
C. Kerangka Berfikir

Pendidikan karakter menjadi salah satu solusi alternatif bagi upaya

pemecahan masalahgfekadensi moral generasi mudagbangsa. Pendidikan karakter

menjadi cerdas, santun, sehingga

keberadaa a baik bagi dirinya

norma, etika dan moral yang berlaku di suatu sekolah. Pengembangan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang
dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi dengan peserta
didik dan menggunakan fasilitas sekolah. Budaya sekolah memegang peranan
penting dalam proses penanaman karakter kepada peserta didik.

Pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi ke dalam semua mata
pelajaran. Integrasi yang dimaksud meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam
substansi pada semua mata pelajaran dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran

yang memfasilitasi dipraktikkannya nilai-nilai dalam setiap kegiatan di dalam dan
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di luar kelas untuk semua mata pelajaran. Integrasi pendidikan karakter di dalam
proses pembelajaran di sekolah dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan,

pelaksanaan, hingga penilaian pembelajaran pada semua mata pelajaran. Dalam

rangkaian proses penanaman karakter pendidik akan menjumpai berbagai macam
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

jenis penelitian dengan strateginya yang terbaik adalah penelitian kualitatif
deskriptif (H.B. Sutopo, 2006: 40). Bentuk ini akan mampu menangkap berbagai
informasi kualitatif dengan deskripsi yang teliti dan penuh nuansa yang lebih
berharga daripada sekedar pernyataan jumlah atau frekuensi dalam bentuk angka-
angka.

Penelitian deskripsi ini bukan saja memberikan gambaran terhadap
gejala tetapi juga menerangkan hubungan dan mendapatkan makna serta
keterkaitan dari suatu masalah yang ingin dipecahkan. Menurut Bogdan dan

Taylor yang dikutip H.B. Sutopo (2006: 139) memberi batasan metodologi
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kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Adapun strategi yang digunakan adalah studi kasus tunggal. Dijelaskan

lebih lanjut oleh Sutopo bahwa suatu penelitian disebut studi kasus tunggal

terfokus oleh Sutopo bahwa penelitian kualitatif salah satu karakteristik pokoknya

instrument penelitian utama adalah penelitinya hal ini sering disebut “human
instrument”.
Informasi tersebut akan digali dari beragam sumber data, dan jenis
sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Narasumber atau informan, yaitu meliputi pengurus lembaga/yayasan, kepala
sekolah, wakil kepala sekolah urusan kurikulum, guru mata pelajaran (PAI,

PKn serta IPS) dan peserta didik.
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2. Arsip dan dokumen
Arsip meliputi daftar guru, jumlah siswa, jumlah dan jenis buku perpustakaan,
inventaris media pembelajaran dan inventaris sarana fisik sekolah. Adapun

dokumen vyang dikumpulkan  berupa perangkat pembelajaran (rencana

tar nilai mata pelajaran dan

pengamatan pada peristiwa atau kegiatan, peneliti bisa mengetahui proses

bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikannya sendiri

secara langsung. (H.B. Sutopo, 2006: 56-62)

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)
Salah satu sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif

adalah berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber. Untuk
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mendapatkan data dari informan digunakan teknik wawancara. Wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang

diwawancarai yang memberikan_ jawaban atas pertanyaan itu (Lexy Moloeng,

mendalam. /@ .,
ketat, tid dalag\ stiasana forpia :
yang sama. P@wannya emakin te engarah pada kedalaman

Si serta&l-pert aano berali
.

mengetahkan pend
selanjutnya.

Jenis pertanyaannya adalah open ended dan mengarah pada
kedalaman informasi guna menggali pandangan subyek yang diteliti mengenai
banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penelitian lebih
lanjut. Wawancara dilakukan dengan akrab dan terbuka. Dengan cara ini
diharapkan dapat memperoleh data secara utuh (H.B. Sutopo, 2006: 69).
Pihak yang diwawancarai adalah pengurus lembaga/yayasan, kepala sekolah,

wakil kepala sekolah urusan kurikulum, guru mata/guru kelas dan siswa.
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Wawancara ini dilakukan berulang-ulang pada informan yang sama
dengan pertanyaan semakin terfokus pada suatu masalah sebagai informasi
yang dikumpulkan semakin terinci mendalam. Jenis wawancara ini akan dapat

menciptakan hubungan yang baik dan akrab antara peneliti dengan informan.

sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan. Observasi

langsung dilakukan untuk mengamati kegiatan pendidikan terutama proses
pembelajaran, yang meliputi kegiatan guru dan peserta didik dalam
pembelajaran, yang meliputi pembelajaran di dalam kelas maupun di luar
kelas, serta kondisi lingkungan sekolah secara keseluruhan.

Dalam memperoleh data yang lebih bermakna, pengamatan ini
dilakukan selama kunjungan ke sekolah dan tidak hanya sekali, tetapi
dilakukan selama pengumpulan data berlangsung (H.B. Sutopo, 2006: 77).

Pengamatan ini juga dilakukan untuk mengamati berbagai hal yang ditemui di
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lingkungan sekolah, misalnya kondisi bangunan sekolah, kelengkapan
pembelajaran, situasi perpustakaan.
3. Pencatatan Dokumen Arsip

Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari

dokumen dan arSip yang terdapat di sekolah%atau sering disebut sebagai

sumber nop

Teknik cuplikan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling

dengan memilih beberapa informan yang dirasa paling tahu mengenai masalah
penelitian (Sugiyono, 2011: 85). Dalam penelitian kualitatif cenderung
menggunakan teknik cuplikan yang bersifat selektif dengan menggunakan
pertimbangan berdasarkan konsep teoritis yang digunakan, keingintahuan pribadi
peneliti, karakteristik empirisnya, dan lain-lainnya. Oleh karena itu cuplikan yang
akan digunakan dalam penelitian ini lebih bersifat purposive sampling, atau lebih

tepat disebut sebagai cuplikan dengan criterion-based selection. Dalam hal ini
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peneliti akan memilih informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan
kemantapan peneliti dalam memperoleh data.
Cuplikan semacam ini lebih cenderung sebagai internal sampling yang

memberi kesempatan bahwa keputusan bisa diambil begitu peneliti mempunyai

suatu pikiran umumg¥ang muncul mengenai apa yang sedang dipelajari, dengan

siapa akan beg

ialah empat macam vyaitu triangulasi sumber, peneliti, metode dan teori (Lexy
Moloeng, 2008: 330). Keempat triangulasi tersebut sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Cara ini mengarah pada penggunaan beragam sumber data yang
tersedia, artinya data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya
bila digali dari beberapa sumber yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk
mengkonfirmasikan kebenaran data, yang didasari pola pikir fenomenologi
yang bersifat multiperspektif, artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap

diperlukan tidak hanya satu sudut pandang.
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2. Triangulasi Peneliti
Hasil penelitian baik data maupun simpulan mengenai bagian tertentu
atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti yang lain.

Dari berbagai pandangan atal

memantap ;ﬂ% Pe

tafsir yang dilakukan beberapa peneliti

pengamat lainnya

7

engan dala ngumpulan data

4. Triangulasi Teori
Peneliti menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam
membahas permasalahan yang dikaji sehingga mampu menghasilkan
simpulan yang lebih mantap, dapat dipertanggungjawabkan, memiliki makna
yang mendalam, dan bersifat multiperspektif (Lexy Moloeng, 2008: 330-332).
Dalam penelitian ini digunakan teori mengenai pendidikan karakter,

aktualisasi diri, budaya sekolah, serta pembelajaran IPS sebagai alat analisis.

G. Teknik Analisis Data

Analisis penelitian ini bersifat induktif, bahwa semua simpulan dibentuk

dari semua informasi yang diperoleh dari lapangan. Proses analisis ini dilakukan
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bersamaan sejak awal proses pengumpulan data, dengan melakukan beragam
teknik refleksi bagi pendalaman dan pemantapan data. Setiap data yang diperoleh
akan selalu dibandingakan, setiap unit atau kelompoknya untuk melihat

keterkaitannya sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Miles and Huberman

akan dibuang. Peneliti dalam kegiatan analisisnya akan selalu melakukan

reduksi data dari sebelum pengumpulan data di lapangan sampai proses
verifikasi selesai dan tidak membutuhkan data baru lagi. Reduksi juga bisa
dinyatakan sebagai bagian dari proses analisis yang mempertegas,
memperpendek, membuat fokus, mengurangi hal-hal yang tidak penting dan
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan akhir dapat dilaksanakan

(Miles & Huberman, 1992: 17-18).
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2. Sajian data
Sebagai komponen kedua, sajian data merupakan suatu rakitan
organisasi informasi, gambaran dalam bentuk narasi lengkap yang untuk

selanjutnya memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data

ini disusun berda€arkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data, dan

3. Verifikasi (Penarikan Simpulan)

Penarikan simpulan merupakan komponen analisis yang memberikan
penjelasan secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dikemukakan. Simpulan yang diperoleh dari penyajian data bersifat sementara
sebab masih terus berkembang sejalan dengan penemuan data baru. Hal ini
penting untuk  mendapatkan  simpulan akhir  yang dapat
dipertanggungjawabkan baik secara akademis maupun secara keilmuannya

(Miles & Huberman, 1992: 19-21).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran SDIT Al Hasna.

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Hasna Klaten merupakan

di Jalan : i, Gondang, Kebonarum, Klaten
(Catatan fa or 1). Letak ;

ini S ut strategis dan mudah

dijangkau mas;&m.
ng rel%

Bagi para pendatang yang belum hapal daerah Klaten untuk SDIT Al

Hasna bisa ditempuh dengan naik bus, baik bus AKAP (Antar Kota Antar
Provinsi) maupun Angkutan Kota. Bila naik bus bisa turun di Terminal Klaten
kemudian naik angkutan kota jalur A (Klaten-Prambanan) turun di depan
sekolah. Selain itu bagi yang dari arah timur (Surabaya, Solo dan lainnya) bisa
langsung turun di depan sekolah. Setelah itu dapat berjalan kaki menuju
sekolah. Letak sekolah tepat di depan jalan raya Jogja-Solo. Tarifnya berkisar

Rp. 3000-Rp. 6000 untuk sekali jalan.



97

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, SDIT Al Hasna memiliki sarana
dan prasarana pendukung pembelajaran dan penanaman karakter. Sarana dan
prasarana tersebut antara lain: ada beberapa jenis ruang. Ruang belajar terdiri

dari 7 lokal. Ruangan kelas Il ada 2 ruang, karena jumlah siswanya yang

gudang, dan ruang

tata uSaha, ruar&ﬁ 3
koperas Sekol%Jga memiliki

safana penunjang lain,

display/majalah dinding (catatan lapangan nomor 1).

Menurut kepala sekolah SDIT Al Hasna ke depan pihak sekolah akan
bertahap membangun berbagai sarana dan prasarana yang saat ini belum ada
serta memelihara bangunan yang sudah ada, agar tetap baik kondisinya. Selain
itu, pihak sekolah juga akan merencanakan pengadaan berbagai alat
peraga/media pendukung kegiatan belajar-mengajar.

SDIT Al Hashna menjadi salah satu sekolah unggulan dan
idolawalaupun baru meluluskan siswanya untuk pertama kalinya tahun ajaran

kemarin (2011/2012). SDIT Al Hasna memiliki visi dan misi yang jelas yaitu
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menjadi lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan yang berkepribadian
islami dan berwawasan global. SDIT Al Hasna memiliki misi mendidik anak

yang shaleh, beragidah lurus, taat beribadah dan berakhlak mulia. Mendidik

anak yang mandiri, kreatif dan_inovatif serta mendidik anak agar mampu

Sekolah (RKS) Tahun Pelajaran 2011/2012-2014/2015).

Sebagai sebuah sekolah tentu saja SDIT Al Hasna mempunyai
kurikulum yang digunakan sebagai panduan dan pedoman pelaksanaan proses
belajar mengajar. Kurikulum yang digunakan di SDIT Al Hasna adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum KTSP SDIT Al Hasha
mendorong ustadz-ustadzah melaksanakan pola Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) kepada para peserta didik. Untuk
mewujudkan tujuan dari kurikulum tersebut dibutuhkan tenaga edukatif/guru

dan karyawan yang ahli dibidangnya (profesional). SDIT Al Hasna memiliki
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14 guru (ustadz dan ustadzah). Para ustadz-ustadzah tersebut dibantu oleh
lima orang tenaga non edukatif/karyawan (satpam/penjaga malam, tenaga
perpustakaan, tenaga administrasi dan sopir). (Dokumen Rencana Kegiatan

Sekolah (RKS) Tahun Pelajaran 2011/2012-2014/2015). Berikut ini latar

No. Jumlah Semua
Guru

1 14

2 -

3 2

4 1

5 -

disekolah antara pukul 07.30-13.30 WIB. Sementara itu, untuk peserta didik
kelas 1V-VI jam belajar disekolah antara pukul 07.30-15.30 WIB. Tanggung
jawab dari sistem tersebut adalah selain para peserta didik mendapatkan
pembelajaran di dalam kelas (intrakurikuler), peserta didik juga mendapatkan
pembelajaran di luar kelas (ekstrakurikuler) sebagai sarana pengembangan diri
dan melatih keterampilan (skill) peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler juga
dirancang pihak sekolah supaya para peserta didik lebih memperkaya dan

memperluas pengetahuan serta sebagai bentuk pengaplikasian ilmu dan teori
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yang didapatkan di dalam kelas. SDIT Al Hasna mempunyai beberapa
ekstrakurikuler yang bisa dikuti oleh para peserta didik diantaranya: renang,
sepakbola, Pramuka SIT (Sekolah Islam Terpadu), nasyid/musik, tari,

melukis, dacil (da’i cilik), pencak silat, komputer, dan mc/pidato.

Tabel 2

ilai karakter yang
dikembangkan

ar

2. Pram(i cPramuka jum’at si

beranitkerjasama, disiplin

3. Kesenig L=Nasyid/Musik abtu pagi berani, iman dan taqwa
2 Tari abtu beranl, kreatif
3 Meluki Sabtu kreafif, terbuka
4. Dae (U i dan taqwa
peduli dan disiplin
4. Keterampilan jujur dan terbuka
berani, terbuka,

SDIT Al Hasna merupakan bagian dari Jaringan Sekolah Islam
Terpadu (JSIT). Berdasarkan sejarahnya, Sekolah Islam Terpadu (SIT) adalah
bentuk perjuangan kultural dibidang pendidikan gerakan dakwah tarbiyah.
Gerakan Tarbiyah lahir Tahun 1980-an merupakan bagian penting dari
perkembangan Islam di Indonesia. Pada tahun 1980-an ini, di kampus-kampus
tidak berbasis keislaman seperti Institut Teknologi Bandung (ITB), Institut
Pertanian Bogor (IPB), Universitas Indonesia (Ul) dan Univ. Brawijaya

berkembang kelompok-kelompok pengajian kampus, yang sering disebut
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sebagai Gerakan Dakwah Kampus, jamaah mushola, usrah-usrah, kelompok
tarbiyah dan halagah.
Gerakan tarbiyah melakukan gerakan pada masyarakat dengan

berbasiskan masjid-masjid, semula dari masjid kampus sebagaimana awal

pendiriannya. Ma§jid Salman ITB dan Masjid Al Falah di IPB Bogor adalah

menjadi Pa merupakan bentuk

perjuanga pkoh-tokoh gerakan
tarbi in: a ahmat® Abdullah. Hilmi
Aminuddin merpakan s Ustadz Hilmi
panggilal : erakan dakwah tarbiyah. Kini

yang paling terkenal adalah Hasan Al Banna yang merupakan pendiri
organisasi tersebut.
2. Sajian data.

a. Budaya Sekolah SDIT Al Hasna
SDIT Al Hasna telah memiliki dan mengembangkan beberapa

budaya sekolah yang baik. Hal ini tercermin dari tata tertib dan kebiasaan
yang selalu dilakukan oleh para warganya. Hal tersebut salah satunya

disampaikan oleh Ustadzah Puji yang berpendapat:
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Sejak pagi hari datang ke sekolah, para siswa dibudayakan
untuk bersalaman dengan para ustadz-ustadzah yang sudah
menunggu di depan gerbang sekolah. Sementara itu, sebelum
pelajaran dimulai anak-anak tahfidz/tilawah serta ikrar
(syahadat dan doa belajar). Ketika makan shack maupun makan
siang siswa dibiasakan untuk cuci tangan, doa dan adab makan.
Di akhir sebelum plang sekolah, anak-anak harus pamit
terlebih dah ' adzah yang piket bahwa mereka

(@ ijelaska ahwa budaya sekolah

iasakafl kepada p%wa sejak mereka datang di

Olah. § sekolah det kan oi%a siswa-siswi tidak hanya

belgj namun kegiatan di luar

Hal ini membuat proses
internalisasi budaya sekolah bisa berlangsung optimal.

Pendapat ini secara garis besar sesuai dengan pendapat Ustadz
Maryanto selaku kepala sekolah bahwa budaya sekolah SDIT Al Hasna:

Budaya sekolah kami diantaranya bertemu ustadz-ustadzah
(salam, menyapa), budaya minta maaf, makan duduk dan
menggunakan tangan kanan, makan (adab-adab makan). Tidak
ketinggalan juga setiap siswa dibudayakan untuk mengantri
ketika makan ataupun dalam segala kegiatannya. Yang
terpenting ustadz-ustadzah memberi keteladanan kepada para
siswa dalam pengembangan budaya sekolah (Catatan lapangan
nomor 2).
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Dari pernyataan di atas juga diketahui bahwa budaya sekolah yang
diterapkan di SDIT Al Hasna, budaya yang bersifat keagamaan (religion
culture). Budaya keagamaan tersebut antara lain sebelum pelajaran

dimulai para peserta didik melaksanakan tahfidz dan tilawah serta ikrar

disampaikan oleh Ustadz Khusaeni, beliau berpendapat sebagai berikut:

SDIT Al Hasna mempunyai budaya sekolah yang khas yang
mungkin tidak dipunyai sekolah lain, yaitu budaya 5 S
(senyum, sapa, salam, santun dan sopan). 5 S tersebut
dikembangkan di SDIT Al Hasna agar para peserta didik
mempunyai karakter yang baik/terpuji di dalam dirinya
(Catatan lapangan nomor 3).

Ustadz Khusaeni menjelaskan 5 S tersebut juga merupakan bagian
dari ajaran Islam. Budaya sekolah 5 S (senyum, sapa, salam, santun dan
sopan) merupakan bentuk dari salah satu sikap menghormati dan

menghargai orang yang lebih tua maupun teman sebaya. Hal ini
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merupakan bentuk menjalin hubungan baik dengan sesama manusia
(hablu minannas). Hal ini juga mengikis anggapan (stigma) yang selama
ini beredar di masyarakat yang menganggap bahwa sekolah yang bersifat

keagamaan atau lebih khusus lagi Sekolah Islam Terpadu (SIT) terkesan

sulit bergauld@lengan masyarakat luar (eksl

Uga dapat diketahui bahwa budaya
sekolah di SDIT Al Hasna tidak hanya sebatas budaya keagamaan saja,
tetapi juga ada budaya kerjasama (teamwork culture). Budaya kerjasama
dapat dilihat ketika para siswa antri untuk mengambil makan, mengambil
air untuk wudhu dan ketika beribadah (shalat sunnah maupun shalat
wajib). SDIT Al Hasna juga mengembangkan budaya kepemimpinan
(leadership culture). Penerapan dari budaya kepemimpinan tersebut dapat
dilihat dari pembiasaan untuk hidup mandiri. Setiap peserta didik dilatih

untuk menyadari segala tanggung jawabnya. Berikut ini pengelompokkan
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budaya sekolah yang ada di SDIT Al Hasna sekaligus kegiatan

pendukungnya:

Tabel 3

Jenis Budaya Sekolah dan Kegiatan Pendukungnya

& sosial (teamwork
and sosial culture)

No Jenis Budaya n_pendukungnya
Sekolah '
1. | Budaya
Keagamaan
(religion culture)
2 | Budaya ac '
Kepemimpinan ) ‘m ) di O-A
(leadership W _
culture) . Senam Jum’at Pagi
. Osis
. Pramuka sekolah islam terpadu (sit)
. Outbond
. Tidak malu untuk meminta maaf.
3 Budaya kerjasama

. Bakti sosial (baksos)

. Kunjungan dan studi banding

. Pentas Seni (pelepasan kelulusan siswa/akhirusannah)

. Pekan olahraga dan seni (PORSENI)/ Sport and Art

4
5
6
7
8
1. Masa orientasi sekolah (MOS)
2
3
4
5
6

Ekstrakurikuler (melukis, pencak silat, dacil dan
musik)

7. Perayaan Hari Besar Nasional (PHBN).
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa SDIT Al Hasna telah
memiliki sistem pengembangan budaya sekolah yang terpadu dan
terimplementasi dalam proses belajar mengajar maupun kegiatan di luar

KBM. Sementara itu, menurut Ustadzah Arien budaya sekolah SDIT Al

ah. Di SDIT Al
an homor 5).

salah satu siswa kelas V1 yang bernama Nafi’atun Nihayah. Menurut Nafi
budaya sekolah SDIT Al Hasna adalah:
Kami dibiasakan untuk datang tepat waktu, menghormati
orang yang lebih tua, hidup disiplin, menjaga sopan-santun.
Yang itu semua terangkum dalam budaya sekolah yang
disebut 5 S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun). Budaya
sekolah tersebut kami laksanakan tanpa terpaksa. (Catatan
lapangan nomor 7).
Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa sekolah
membiasakan kepada para siswa SDIT Al Hasna untuk melakukan

perbuatan terpuji. Perbuatan terpuji antara lain, menghormati orang tua
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dan menjaga sopan-santun. Dari wawancara tersebut juga diketahui
bahwa dalam melaksanakan budaya sekolah para siswa tidak merasa
terbebani.

Dengan adanya budaya sekolah yang kuat dan kokoh mendorong

o

Jenis Lt ingks ingk /Hasil | Tahun

2006

2006

2007

2008

2008

N 2009

Lomba Penulisan C '-‘ abupatén 1 Juara | 2010

Siswa berprestasi 2ropinsi Juara | 2010

OO NGB WIN R Z

Lomba Lagu Daerah ( Putri) | Kabupaten | Juaral 2011

SDIT Al Hasna yang juga merupakan bagian dari Jaringan
Sekolah Islam Terpadu (JSIT), oleh karenanya beberapa karakter yang
dikembangkan SDIT Al Hasha sebagai berikut: agidah yang bersih
(salimul agidah), ibadah yang benar (shahihul ibadah), pribadi yang
matang (matinul khulug), mandiri (gadirun alal kasbi), cerdas dan
berpengetahuan (mutsaqgaful fikri), sehat dan kuat (gawiyul jismi),

bersungguh-sungguh dan disiplin (mujahidun linafsihi), tertib dan cermat
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(runazhzhom fi syu’unihi), efisien (harisun ‘ala wagqiihi) dan bermanfaat

(nafiun lighairihi). Berikut ini rincian nilai-nilai karakter beserta indikator

ketercapaiannya.

Rincian Nilai-NilaiKa

Tabel 5
angsRikembangkan Sekaligus Indikator
Ketercapaiannya.

No. Nilai-nilai karakter _ ... Aindikator Ketercapaian
1. | Agidah yang bersiiy %48 AenyaKiniy, Alldh t. sebagai pencipta,
(salimul Agidah) o pemilik, ihara ‘dan penguasa alam

L/

jauhkan diri dari segala
aku bid’ah, khurafat dan

2. Ibadah yang benarg a dan gemarmelaksanakan ibadah yang
(shahihul'fadah) g shalat, #&shoum, gilawah al-Qur’an,
G doa s@i petunjuk Al-Qur*an dan
3. pribadi yang matang% Ikan ﬁaku yang santun, tertib, dan
(matinul khulug) ‘ disiplin, duli  terhadap sesama dan
i lingkungan#*serta_sabar, ulet dan pemberani
i dalam menghadapi masalah hidup sehari-hari.
4. | Mandiri " "yMandifiy dalam gmemenuhi segala keperluan
(Qadirun Alal Kasbi) " Sy ZLhidupnya 4da emiliki bekal yang cukup
dala “pengetahuan, kecakapan dan
keterampilan  dalam  usaha  memenuhi
kebutuhan nafkahnya.
5. Cerdas dan Berpengetahuan Memiliki kemampuan berfikir yang kritis,
( Mutsaqaful fikri) logis, sistematis dan kreatif yang menjadikan
dirinya berpengaruh luas dan menguasai
bahan ajar dengan sebaik-baiknya dan cermat
serta cerdik dalam mengatasi segala masalah
yang dihadapi.
6. Sehat dan Kuat Memiliki badan dan jiwa yang sehat dan bugar,
(Qawiyul Jismi) stamina dan daya tahan tubuh yang kuat, seta
keterampilan beladiri yang cukup untuk
menjaga diri dari kejahatan pihak lain.
7. Bersungguh-sungguhdan Memiliki kesungguhan dan motivasi yang
disiplin tinggi  dalam  memperbaiki  diri dan

( Mujahidul Linafsihi)

lingkungannya yang ditujukan dengan etos dan
kedisiplinan kerja yang baik.
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8. Tertib dan cermat Tertib dalam menata segala pekerjaan, tugas
(Munazhzham Fi Sy unihi) dan kewajiban; berani dalam mengambil
resiko namun tetap cermat dan penuh
perhitungan dalam melangkah.
9. Selalu memanfaatkan waktu dengan pekerjaan
( Harisun "Ala Waqgiihi) yang bermanfaat, mampu mengatur jadwal
kegiatan sesuai skala prioritas.
10. | Bermanfaat P inkepada,sesama dan memiliki kepekaan
(Nafiun Lighoirihi) ntuk membantu orang lain

ertolongan.

Dari nitai-nilai kafakte iketahui bahwa SDIT Al

_ e e
asna in : g arakter yang kaffah

' nyelunﬁ?&ndi kan
& O
tarbiyah qa%ndldl )

Antara hati dan™bada

pendidikan yang seimbang antara hati dan akal maka akan didapatkan
kualitas sumber daya manusia yang luar biasa sesuai dengan ciri seorang

muslim.

. Perencanaan Pembelajaran SDIT Al Hasna

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan ustadz-ustadzah SDIT
Al Hasna memiliki beberapa kesamaan dalam hal pembuatan perangkat
pembelajaran. Walaupun, peneliti juga menemukan beberapa perbedaan

kecil karena perbedaan interpretasi masing-masing ustadz-ustadzah.
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Berikut adalah berbagai perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
ustadz-ustadzah SDIT Al Hasna. Mengenai perencanaan pembelajaran,
Ustadz Khusaeni selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

mengungkapkan:

perangkqgembe jaran Ialn saya
sultasi kega temafy atau rekan
. Sehi sayaf’

hal persiapan
i dikarenakan,

radariy, perkaya materi di RPP.
Dalam tahap . afPmemikirkan dan mempersiapkan
cara/metode yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai
karakter yang ada pada materi pelajaran tersebut kepada para
siswa. (Catatan lapangan nomor 3).

Menurut pendapat diatas disebutkan bahwa tahap perencanaan
pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran dan
penanaman karakter. Dalam tahap ini ustadz-ustazah sudah menyiapkan
metode atau pendekatan yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai
karakter yang ada pada materi pelajaran tersebut kepada para siswa.

Dalam tahap ini juga terjadi pertukaran (share) ilmu diantara ustadz-

ustadzah. Ustadz-ustadzah melakukan share ilmu dalam pembuatan
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perangkat pembelajaran seperti RPP berkarakter dan silabus berkarakter.
Berdasarkan pernyataan Ustadz Khusaeni diatas juga diketahui kendala
yang ditemukan oleh pendidik dalam membuat perangkat pembelajaran

adalah banyaknya jam

; u angudilakukan oleh Ustadzah
Arien yang mer an wal 0 u PKn,Beliau mengutarakan:

ngajar sehingga kadang-kadang tahap

saya mengajar
saya ajarkan,

aya print kemudian saya
a membaca sendiri materi
Pendapat Ustadzah  Arien, dalam tahap perencanaan
pembelajaran  wali kelas V tersebut mempersiapkan perangkat
pembelajaran (RPP berkarakter) yang di dalamnya dituliskan nilai-nilai
karakter. Menurut Ustadzah Arien dalam RPP-nya telah diperjelas
mengenai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, perencanaan bahan,
perencanan alat, metode, dan prosedur-prosedur pembelajaran untuk
mencapai tujuan tersebut. Dalam menyusun dan membuat perangkat

pembelajaran (RPP berkarakter, silabus berkarakter dll.) memang harus
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lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan™ fisik serta psikologis peserta didik. Ibaratnya, RPP

gesign/rancangan dalam

Jar kelas VI, alokasi
hal tersebut dengan

; as VI itu rata-rata Kritis sehlngga
saya harus benar- benar menguasai materi yang nantinya saya
berikan. Apalagi, siswa kelas VI butuh pemahaman. Tidak
ketinggalan saya mencoba menggali nilai-nilai karakter yang
ada dalam materi yang mau saya berikan ke siswa. (Catatan
lapangan nomor 4).

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa dalam hal
perencanaan pembelajaran Ustadzah Puji mempersiapkan media untuk
membantu dalam proses pembelajaran. Para peserta didik kelas VI lebih
menyukai pengajaran yang menggunakan media daripada metode

konvensional seperti ceramah. Media pembelajaran yang dipersiapkan

tersebut antara lain, power point, alat peraga dan gambar-gambar. Proses
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penanaman karakter kepada siswa bisa efektif dan berhasil apabila
ditunjang dengan media pembelajaran yang inovatif dan variatif.
Ustadzah Puji juga mempelajari materi yang akan disampaikan karena

siswanya yang cerdas dan kritis. Apalagi untuk ukuran perkembangan

psikologis siswa kelas'VI, mereka sudahymembutuhkan pemahaman.

Lebih g itu, ‘tindakal jigdengan menggali nilai-nilai

seperti Contextual Teaching Learning (CTL) dan PAIKEM. Berikut ini
proses pembelajaran yang dilakukan ustadz-ustadzah SDIT Al Hasha
dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Dari hasil
wawancara dengan Ustadzah Puji, proses pembelajaran yang dilakukan
adalah:

Pertama-tama saya kondisikan dulu kelas agar kondusif. Bila
masih ada siswa yang gaduh atau ramai sendiri saya
kondisikan mereka dengan tepuk-tepuk atau kuis agar mereka
fokus untuk mengikuti pelajaran. Setelah itu, proses
pelajarannya, tahap eksplorasi: dimulai dengan salam, tilawah
serta mereplay/mengulang pelajaran sebelumnya. Sementara
itu tahap elaborasi/inti: saya mencoba menggunakan strategi
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atau metode pembelajaran yang bisa mengaktifkan siswa,
misalkan diskusi. Penggunaan metode pembelajaran yang
variatif dan inovatif juga mempermudah proses penanaman
karakter siswa. Misalkan, di dalam diskusi terdapat nilai-nilai
karakter seperti, rasa hormat dan perhatian (respect),
tanggung jawab (responsibility), berani (courage) dan lain-
lain. Dlharapkan sis a blsa menginternalisasikan nilai-nilai

e_dalaim am 'alannya dlSkUSI saya tetap

eksf orasi)gzselalu melakukan p kondisg elas jagar kondusif. Para

bisa fo@mtuk eng’iut Iaja@lal inijsangat penting untuk

proses pembelajaan o - afaman karakter tidak berjalan optimal.
Sementara itu pada tahap inti (elaborasi), Ustadzah Puji
mengawali dengan melaksanakan salam, tilawah serta
mereplay/mengulang pelajaran sebelumnya. Kegiatan salam dan tilawah
merupakan bentuk penerapan budaya sekolah yang bersifat budaya
keagamaan. Berdasarkan wawancara tersebut juga diketahui Ustadzah
Puji menggunakan strategi atau metode pembelajaran yang bisa
mengaktifkan siswa, misalkan diskusi. Apalagi dengan penggunaan

metode pembelajaran yang aktif dan inovatif, mempermudah proses



115

penanaman karakter peserta didik. Hal tersebut sama dengan yang
dikemukakan oleh salah satu siswa kelas V SDIT Al Hasna, yakni Deva:

Dalam mengajar ustadz-ustadzah sering menggunakan media
LCD sehingga membuat menarik pembelajaran yang
diberikan. Selain it ustadz ustadzah sering menggunakan

embelaj 8 buat kaml aktif ketlka

e pembelajaran yang

engikuti pelajaran.

dalam proses pembelajaran adalah penggunaan strategi atau model
pembelajaran yang aktif dan inovatif. Dalam menggunakan model
pembelajaran ini ustadz-ustadzah menyesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan sehingga terjadi kesesuaian antara keduanya. Apalagi dalam
proses penanaman Kkarakter yang dilakukan saat pembelajaran
memerlukan model pembelajaran yang tidak monoton (ceramah) supaya
proses internalisasi nilai-nilai karakter yang ada dalam pembelajaran

tersebut bisa berlangsung dengan efektif dan berhasil.
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Apa yang dilakukan oleh Ustadzah Puji dalam proses
pembelajaran sama dengan yang dilakukan Ustadz Khusaeni. Menurut
keterangan wali kelas Il ini proses belajar-mengajar (KBM) yang

dilakukan:

engulang materl
etinggalan saya

dtan  pertemuan

artarik dan tidak

Jak lupa saya sisipkan
lalam  perkembangannya
menggunakan metode
hingga membuat siswa kadang
jenuh. Untuk dapat merangsang keaktifan siswa dalam
pelajaran PAIl saya sering menyuruh para siswa untuk
menyampaikan pendapat/opininya (Catatan lapangan nomor
3).

Dari penjelasan Ustadz Khusaeni ini, peran dan fungsi pendidik
dalam pembelajaran tidak sekedar memberi materi pelajaran saja. Akan
tetapi, memberikan motivasi dalam hal mendukung terciptanya suasana
belajar mengajar yang menyenangkan aktif sehingga memungkinkan
peserta didik berprestasi secara maksimal. Penggunaan permainan-

permainan yang dilakukan ustadz-ustadzah merupakan bagian penting
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dalam proses pembelajaran selain model pembelajaran yang aktif dan
inovatif.
Pendapat berbeda dikemukakan oleh Nafi’atun Nihayah salah

satu siswa kelas VI, ketika diwawancarai mengenai proses pembelajaran

tetapi dalam
bisa dipahami

"benar-benar jelas dan siswa tersebut
paham. Tidak perlu menyampaikan materi pelajaran yang banyak tetapi
peserta didik tidak mampu untuk memahaminya. Lebih baik materi
pelajaran yang diberikan sedikit tetapi peserta didik memahami maksud
dan tujuannya. Apalagi bagi anak kelas V dan VI membutuhkan
pemahaman dalam setiap materi pelajaran.

d. Penilaian Pembelajaran SDIT Al Hasna
Berikut ini bentuk penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh

ustadz-ustadzah SDIT Al Hasna dalam menanamkan nilai-nilai karakter
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kepada peserta didik yang dilakukan. Sebagai seorang pendidik, Ustadz
Khusaeni mempunyai bentuk penilaian sebagai berikut:
Saya memperhatikan beberapa aspek. Aspek tersebut, antara

lain kognitif, psikomotorik dan afektif. Ketiga aspek tersebut
yang menjadl mstru en dalam saya menllal peserta d|d|k

a selama proses
dalam aspek ini

hasil penilaian '»'- ehensif). Selain itu, obyektifitas dalam
menilai akan terjaga. Menurut Ustadz Khusaeni aspek sikap tetap menjadi
bagian penting dalam proses penilaian. Apalagi didalam pelajaran PAI
(Pendidikan Agama Islam) terdapat buku akhlag yang digunakan sebagai
salah satu instrumen penilaian.

Hal tersebut sesuai apa yang disampaikan Ustadzah Puji. Bentuk
penilaian yang dilakukan oleh guru IPS sekaligus wali kelas VI sebagai

berikut:

Biasanya saya berdasarkan keaktifan siswa selama proses
pelajaran berlangsung. Selain itu, ketuntasan anak dalam
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belajar untuk segi kognitif. Untuk penilaian kepribadian atau
akhlak yang menilai guru PAI. Sebagai seorang wali kelas
saya hanya menerima hasilnya saja. Tidak ketinggalan tiga
aspek tersebut tetap saya gunakan secara proporsional
(Catatan lapangan nomor 4).

Ustadzah Puji menambahkan, dalam melakukan penilaian

dalam belajar harus

@Wa be ateri pelajaran yang bisa
para S%Untuk enilaian kepribadian
. .

ketuntasan ga diperhatikan. Hal ini

%

Jstadzah menggunakan
s. Kuis yang dilakukan
berd agityang bisa menjawab dapat
nilai plus serta dapatkan reward/hadiah berupa makanan
atau alat tulis. Hal ini membuat para siswa bersemangat
mendengarkan ketika pembelajaran. Agar saat kuis bisa
menjawab dan dapat hadiah (Catatan lapangan nomor 7).
Berdasarkan pernyataan dari Nafi, bentuk penilaian yang
dilakukan oleh ustadz-ustadzah bermacam-macam. Tidak hanya melalui
tes tertulis tetapi tes lisan juga, seperti kuis. Selain itu, dalam kuis
tersebut ada reward/hadiah bagi para peserta didik yang bisa menjawab.
Metode ini tentu sangat baik, karena siswa akan termotivasi dan

bersemangat karena mendapat penghargaan dari apa yang sudah mereka

lakukan. Peserta didik juga bisa beraktualisasi diri dengan baik.
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Pendapat lain, diutarakan oleh Ustadzah Arien. Dalam
melakukan penilaian terhadap pembelajaran yang telah dilakukan sebagai
berikut:

Instrumen  saya
diantaranya i

nenilai  siswa ada beberapa faktor
mahaman siswa terhadap materi yang

dar a siswa iswbkol

terkondisikan daripada sikap serta perilaku siswa-siswi SD Negeri.
Sementara itu, pengalaman siswa lain, yaitu Deva. Dalam
melaksanakan penilaian ustadz-ustadzah:
Ustadz-ustadzah menggunakan beberapa cara, dari mulai kuis,
ulangan harian dan sebagainya. Selain itu, tingkah laku kami
juga menjadi aspek yang dinilai. Hal ini menyebabkan
tingkah laku kami harus baik, menjunjung sopan-santun, dan
lain-lain. Intinya harus dijaga (Catatan lapangan nomor 6).
Berdasarkan penjelasan ustadz-ustadzah dan para siswa teknik

penilaian yang digunakan adalah teknik tes dan nontes. Ustadz-ustadzah

menggunakan teknik tes dengan memberikan seperangkat tugas yang
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harus dikerjakan oleh peserta didik, dan berdasarkan hasil menunaikan
tugas-tugas tersebut, akan dapat ditarik kesimpulan tentang aspek tertentu
pada peserta didik tersebut. Secara umum, proses pendidikan menuju

pada tiga hal pokok yang. harus mampu dicapai peserta didik, yaitu

afektif, kognitif dan psikomotorik. Afektif b

M%@ Kogf

ka, dan%is. Sedangkan psikomotorik
TS .

kaitan dengan sikap, moral,

berkaitan dengan aspek

bersifat dari luar (ekternal). Berikut ini hasil wawancara dan pengamatan

yang berkaitan dengan hambatan-hambatan yang dijumpai ustadz-
ustadzah SDIT Al Hasna dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan
pembelajaran kepada peserta didik.

Dari wawancara dengan Ustadz Khusaeni hambatan-hambatan
yang ditemui dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada para siswa
adalah:

Dalam mengajar, saya kurang bisa memahami karakter

peserta didik sehingga tidak bisa memenuhi apa yang
dibutuhkan masing-masing peserta didik. Selain itu, kadang-
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kadang saya tidak bisa menguasai kelas. Dari sisi peserta
didik menurut saya, ada beberapa peserta didik yang kurang
bisa kooperatif (bekerjasama) selama proses pembelajaran
(Catatan lapangan nomor 3).

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui, hambatan-hambatan

eadaanés. Suasana kelas menjadi

elajar%;ment a itu untuk faktor

; eberaglswa yang kurang bisa diajak

guru IPS kelas VI ini, kendala-kendala yang dialami dalam menanamkan
karakter kepada para siswa adalah:

Kadang-kadang dijumpai adanya perbedaan materi antara satu
sumber dengan sumber yang lain. Selain itu, ada materi yang
tidak ada akan tetapi ditanyakan di latihan soal atau ujian
semesteran. Hal ini membuat saya dan siswa-siswi kesulitan.
Selain itu, tingkat kecerdasan anak yang berbeda-beda juga
kadang-kadang menjadi penghambat dalam pembelajaran.
Terakhir, kurangnya buku penunjang yang bisa dipelajari atau
sebagai bahan tambahan/referensi di dalam proses belajar
siswa (Catatan lapangan nomor 5).
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Selain karakteristik para siswa yang berbeda-beda, menurut
Ustadzah Puji faktor lain yang menghambat selama proses pembelajaran
adalah perbedaan materi antara satu sumber buku dengan sumber buku

yang lain. Hal ini sering membuat bingung ustadz-ustadzah maupun

Si, : 5 dang-kadang tidak sesuai
dengan nalar “a saya kesulitan dalam
menyampaikan ke anak (Catatan lapangan nomor 4).

Dari penjelasan Ustadzah Puji dapat diketahui bahwa faktor
penghambat lain ialah materi pelajaran yang ada tidak sesuai dengan nalar
atau tingkat perkembangan psikologis siswa. Ustadz-ustadzah akan
kesulitan menerangkan kepada siswa mengenai materi pelajaran tersebut
begitu juga sebaliknya. Peserta didik akan kesulitan dalam memahami
materi tersebut. Para siswa belum waktunya menerima materi pelajaran
tersebut. Dari wawancara dengan Ustadzah Puji ini dapat diperoleh

informasi tambahan bahwa hambatan dalam proses pembelajaran tidak
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hanya dari faktor pendidik maupun siswa saja akan tetapi faktor orang
tua. Peran orang tua dalam mendidik anak ketika ada dirumah kurang.
Sehingga mengakibatkan penurunan sikap anak. Hal ini berdampak ketika

anak mengikuti pelajaran pada keesokan harinya. Padahal kesuksesan

Hal ini dikarenakan waktu yang sangat panjang di sekolah sekitar 8 jam

bisa membuat siswa menjadi bosan dan jenuh. Pada haekatnya anak butuh
bersosialisasi dan bermain dengan lingkungan sekitar. Mereka rela
kehilangan waktu bermain dan mengeksplor hal-hal lain yang lebih liar
tanpa dibatasi aturan-aturan formal yang seringkali menjemukan bagi
anak. Padahal di dunia luar itu anak sering kali menemukan dan
mengembangkan talentanya. Oleh karenanya hal ini perlu menjadi

perhatian segenap warga sekolah.
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3. Pokok-Pokok Temuan Penelitian
Berdasarkan sajian data yang telah dipaparkan di atas, maka dalam
penelitian ini diperoleh pokok-pokok temuan antara lain sebagai berikut.

a. SDIT Al Hasna memiliki budaya sekolah yang khas dan unggul. Pendapat

dari kepala sékolah guru maupun siswa mémgungkapkan bahwa budaya

sekolah.dipra km%ma Jroses,belajar mengajar akan

tetapi' juga Iipti Iajarar%ka siswa istirahat, bermain,
a erkegia%i sek@lah budaya sekolah

wajib dilak%an da dipoi ol senwrga sekolah. Berdasarkan

menyapa dengan mengucapkan salam. Berdasarkan pengamatan juga,

diantara siswa terjalin hubungan yang baik (saling menghargai dan
menyayangi). Jika siswa melakukan kesalahan dengan temannya mereka
tidak sungkan minta maaf. Begitu juga ustadz-ustadzahnya, tidak hanya
menyuruh dan menasehati tetapi juga memberi contoh. Hal ini menjadi
bentuk keteladanan yang dilihat siswa. Secara umum bila dikelompokkan
SDIT Al Hasna memiliki tiga budaya sekolah yaitu budaya keagamaan

(religion culture), budaya kepemimpinan (leadership culture), dan budaya
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kerjasama/sosial (teamwork/sosial culture). Dengan adanya budaya
sekolah yang kokoh dan kuat mendukung proses penanaman karakter.
. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh ustadz-ustadzah SDIT Al

Hasna secara garis besar dilakukan dengan baik sesuai arahan yang

(rancangan) pembelajarannya. Pada tahap ini ustadz-ustadzah sudah

memikirkan dan mempersiapkan strategi atau metode pembelajaran yang
tepat untuk menginternalisasikan kepada peserta didik nilai-nilai karakter
yang ada di materi pelajaran tersebut. Hal ini dikarenakan salah satu kunci
sukses penanaman karakter peserta didik dalam pembelajaran, penggunaan
metode pembelajaran yang variatif dan inovatif.

Proses penanaman karakter di SDIT Al Hasna terintegrasi dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran di SDIT Al Hasna berjalan aktif dan

menyenangkan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, sebelum
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pembelajaran dimulai ustadz/ustadzah mengkondisikan kelas terlebih
dahulu. Dalam kegiatan pembelajaran ustadz-ustadzah biasanya
menggunakan metode pembelajaran yang aktif dan kontekstual. Hal ini

menjadikan sebagian besar siswa tidak bosan dalam mengikuti setiap

ancara juga masih
de ceramah dalam
mengajar yang

persiapkan metode

pelajaran dari ustadz-ustadzah kurang jelas.

. Penilaian pembelajaran di SDIT Al Hasha berdasarkan beberapa aspek
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Semua aspek tersebut
menggunakan instrumen yang terukur. Teknik penilaian yang digunakan
berupa tes dan non tes. Dalam aspek kognitif penilaiannya berdasarkan
ketuntasan siswa dalam belajar yang bisa dilihat dari tugas, Ulangan
Harian (UH), midtern dan semesteran. Sementara itu, untuk aspek
afektif/sikap indikatornya perilaku peserta didik selama proses

pembelajaran maupun sikap siswa di luar pembelajaran. Dalam membantu



128

menilai aspek sikap yang terkenal yang sulit ini sekolah mempunyai alat
bantu penilaian yaitu buku akhlak. Untuk penilaian yang relatif sulit ini
yang menilai guru PAI. Wali kelas hanya menerima hasil dari laporan

sikap/perilaku dari guru PAI tersebut. Sedangkan aspek psikomotorik

a ustadz-ustadzah

penilaian. Selain

peserta didik yang sebenarnya) dan komprehensif (utuh).

Kendala-kendala yang dialami selama proses pembelajaran dan
penanaman  karakter  bermacam-macam. Setiap  ustadz-ustadzah
mempunyai kendala masing-masing. Secara garis besar hambatan yang
dialami berasal dari internal maupun eksternal. Berbagai hambatan
tersebut antara lain: kurang bisa memahami karakteristik masing-masing
peserta didik, tingkat kecerdasan anak berbeda-beda, dan tidak bisa
menguasai kelas. Beberapa siswa yang belum bisa diajak kerjasama

(kooperatif) dalam mendukung proses pembelajaran, kurangnya buku
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penunjang/referensi yang bisa digunakan baik ustadz-ustadzah maupun
siswa untuk menambah wawasan maupun pengetahuan. Para pendidik
juga pernah menjumpai perbedaan materi antara sumber buku satu dengan

yang lain dalam satu pokok bahasan. Sistem pendidikan yang full day

pengembangan budaya sekolah. SDIT Al Hasna menjalin kerjasama dengan

siswa serta orang tua wali menciptakan komunitas dan iklim yang baik
melalui pendidikan yang bermutu serta memiliki tanggung jawab dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Semua warga sekolah (kepala
sekolah, pendidik, karyawan serta siswa) berpartisipasi aktif dalam
pengamalan budaya sekolah. Hal ini membuat SDIT Al Hasna mendapat citra
positif sebagai sekolah unggulan dan favorit di masyarakat. Sehingga setiap
tahun ajaran baru banyak orang tua yang mendaftarkan anaknya ke SDIT Al

Hasna.
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Budaya sekolah yang ada dan dikembangkan di SDIT Al Hasha
terdiri dari tiga jenis, yaitu: budaya keagamaan (religion culture), budaya
kepemimpinan (leadership culture) dan budaya kerjasama & sosial

(teamwork and sosial culture), Agar budaya sekolah dapat dinternalisasi

dhuha dan dhuhur berjama’ah, hafalan juz ‘amma dan Al Qur’an menjadi

kegiatan rutin. Pembiasaan salam serta saling menegur melalui bahasa yang
ramah dan secara sopan merupakan gejala yang biasa di SDIT Al Hasna.
Latar belakang peserta didik yang berbeda-beda. Peserta didik ada yang
berasal dari desa maupun kota. Belum lagi latar belakang orang tua atau
keluarga yang beragam (PNS (Pegawai Negeri Sipil), pedagang,
pengusaha/wiraswasta dan petani). Budaya dan kebiasaan setiap peserta didik
tentu akan berbeda. Dengan pembiasaan budaya salam di SDIT Al Hasna

yang kental tanpa membedakan status sosial dan latar belakang keluarga. Hal
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ini akan membangun karakter yang tersistematis serta
menumbuhkembangkan akhlaqul karimah.
SDIT Al Hasna juga mempunyai budaya kerjasama dan sosial yang

tinggi. Kegiatan yang dilakukan antara lain bakti sosial kepada kaum dhuafa

mendukung k&aan

kerjasa ayang?ﬁng mengu gka deng@yara t sekitar.

sebuah gedung'serbag ang d Ki kam untuk kepentingan sekolah.
Sebagai balasan gadakan bakti sosial selalu
mengutamakan kepentingan masyarakat sekitar lingkungan sekolah terlebih
dahulu. Lingkungan sekitar sekolah SDIT Al Hasna sangat beragam latar
belakang agama, ekonomi dan sosial budayanya. Termasuk saat menjalankan
ibadah kurban, masyarakat, guru dan siswa bersama-sama memotong dan
membagikan hewan kurban tersebut. Hal ini menjadi bentuk nyata penerapan
ajaran Islam vyaitu rahmatan lil ‘alamin. Dengan pengembangan budaya

kerjasama dan sosial ini juga mematahkan anggapan di sebagian kalangan

masyarakat bahwa sekolah Islam terpadu terkesan tertutup atau eksklusif.
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Sementara itu untuk membekali para peserta didik jiwa
kepemimpinan sekolah juga mengagendakan berbagai kegiatan yang
menunjang karakter kepemimpinan yang ada pada diri siswa. Karakter

kepemimpinan tersebut diharapkan bisa diterapkan di keluarga dan

Mereka tidak menyerah atau menutup diri dengan adanya globalisasi.

Pengembangan budaya sekolah berwawasan global dilakukan melalui
penguasaan bahasa asing (bahasa Inggris), TIK (Teknologi, Informasi dan
Komunikasi), dan lain-lain. SDIT Al Hasna juga melestarikan budaya lokal
diantaranya bahasa daerah (bahasa Jawa), tarian tradisional serta gamelan.
Dengan adanya kegiatan diatas diharapkan peserta didik tidak kehilangan jati
dirinya sebagai suatu bagian suatu bangsa yang menjunjung norma dan etika.

Dari penjelasan diatas juga dapat diketahui, budaya sekolah dapat

terbentuk dengan baik apabila ada perpaduan yang erat antara kegiatan
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intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Dengan kegiatan ekstrakurikuler yang
beraneka macam dalam bidang seni dan olahraga menjadikan peserta didik
bisa menyalurkan bakat dan minatnya. Anak dapat beraktualisasi diri.

Kegiatan ekstrakurikuler juga bisa mengembangkan otak kiri serta otak kanan

at dan Kkreativitas siswa.

an dengan baik oleh

IT

>

ja diantaranya tawur narkoba, minuman keras
' a : if dalam suasana

AlTHasna terbebas dari

didik SDIT Al Hasna telah menorehkan prestasi yang membanggakan baik
ditingkat lokal dan regional.

Penjelasan di atas sama dengan apa yang dilansir oleh Zamroni
yang menemukan bahwa kultur sekolah yang “sehat” memiliki korelasi yang
tinggi terhadap: prestasi dan motivasi siswa untuk berprestasi, sikap dan
motivasi kerja guru dan produktivitas dan kepuasan kerja guru. Budaya
sekolah memegang peranan vital dalam penanaman karakter pada diri siswa
karena tidak mungkin sukses dalam mengubah karakter siswa tanpa ada

lingkungan yang mendukung atau iklim yang mendorong perubahan. SDIT
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Al Hasna mampu menciptakan budaya sekolah yang kokoh sanggup
membangun citra dan kredibilitas yang baik di masyarakat mengenai mutu
sekolah tersebut dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan.

Budaya sekolah yang SDIT Al Hasna yang kokoh dan kuat juga

program yang dibuat sekolah.

Ustadz-ustadzah SDIT Al Hasna memilki latar belakang pendidikan
yang cukup mumpuni. Latar belakang pendidikan menjadi bagian penting
dalam mendukung keberhasilan proses penanaman karakter. Keberhasilan
penanaman karakter membutuhkan para pendidik yang mempunyai
kompetensi dan profesionalisme. Tanpa adanya profesionalisme, penanaman
karakter hanya akan berjalan ditempat saja.

Pendidik tidak saja menjadi fasilitator dari pelaksanaan budaya

sekolah maupun penanaman karakter, tetapi juga memberi contoh dengan
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ikut melaksanakannya. Pendidik ibarat pedang dalam medan perang
penanaman karakter kepada para siswa. Sementara itu, kepala sekolah
mempunyai tanggung jawab besar dalam pelaksanaan jalannya setiap

kegiatan keseharian di dalam lingkungan sekolah. Kepala sekolah sebagai

pemimpin di sékolah memiliki peran dan “fungsi yang penting dalam

pelaksa a@y%/an "kokeh dan positif. Peran dan
dlain seba%emim n yang memberi

terwujudn

mengatur jala
yang terjadi di
sekolah. Kepala sekolah mempunyai fungsi memimpin semua peraturan,
sanksi, prestasi guru dan peningkatan prestasi siswa. Di sekolah, mulai dari
tingkat paling bawah sampai atas harus terjalin kedisiplinan, keteraturan, dan
kesopanan. Hal yang bisa dilakukan misalnya dengan melakukan penilaian
secara berkala, kemudian memberikan reward/penghargaan.

Prestasi anak didik yang membanggakan, keterlibatan orang tua
wali siswa dalam menunjang kegiatan sekolah, serta keteladanan yang
dilakukan ustadz-ustadzah/kepala sekolah (mendidik dengan benar,

memahami bakat, minat dan kebutuhan belajar peserta didik, menciptakan
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lingkungan dan situasi belajar yang kondusif dan menggembirakan dan
memfasilitasi kebutuhan belajar siswa) merupakan tiga faktor penting yang
menyuburkan budaya sekolah di SDIT Al Hasna.

Tiga faktor tersebut menjadi simbol karakteristik tersendiri dalam

Upaya untuk melihat perencanaan pembelajaran ustadz/ustadzah

SDIT Al Hasna adalah untuk mengetahui sejauh mana ustadz/ustadzah
menyusun rencana tentang materi pelajaran, bagaimana melaksanakan
pembelajaran, serta bagaimana melakukan penilaian. Termasuk dalam tahap
ini, mengetahui pemilihan media dan alat peraga yang akan digunakan guna
menunjang proses belajar mengajar yang akan dilakukan. Pada saat peneliti
melakukan pengamatan ataupun wawancara diketahui bahwa para ustadz-
ustadzah di SDIT Al Hasna rata-rata sudah menyiapkan perencanaan

pembelajaran dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari dokumen yang dibuat oleh
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ustadz-ustadzah. Setiap ustadz/ustadzah selalu menyiapkan perangkat
pembelajaran seperti RPP berkarakter dan silabus berkarakter sebelum
mereka mengajar. Ustadz-ustadzah menggunakan RPP berkarakter dan

silabus berkarakter sebagai pedoman dalam mengajar, sehingga pada saat

ini ustadz-ustadzah

pembelajaran ini

karakter yang ada

(SK)/Kompetensi (KD 3 ) dilaksanakan ustadz-ustadzah
untuk mengetahui nilai-nilai  karakter yang secara substansi bisa
diintegrasikan pada SK/KD yang bersangkutan. Akan tetapi, menurut ustadz-
ustadzah perlu digaris bawahi identifikasi nilai-nilai karakter ini bukan
bertujuan untuk membatasi nilai-nilai yang bisa dikembangkan pada
pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. Namun, merupakan bentuk
kecermatan dalam memunculkan nilai-nilai yang ditargetkan dalam proses
belajar mengajar.

Penyusunan program semester dan tahunan berkarakter

dilaksanakan secara bersama-sama. Ustadz-ustadzah menentukan kapan
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karakter tersebut dikembangkan, berapa lama waktunya, dan apa bentuk
kegiatannya. Pengembangan silabus berkarakter yang dilaksanakan oleh
ustadz-ustadzah adalah dengan merevisi silabus yang telah dikembangkan

sebelumnya dengan menambah _komponen (kolom) karakter dibagian paling

ilai karakter yang ingin

elajaran. Setelah itu,

teknik penilaian,

ditargetkan dalam proses belajar mengajar.

Sementara itu penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dalam rangka menanamkan Kkarakter yang terintegrasi dalam
pembelajaran juga dilakukan dengan cara memperbaiki RPP yang telah ada
sebelumnya. Perbaikan RPP dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: tujuan pembelajaran tidak saja mengembangkan kognitif
(pengetahuan) serta psikomotorik (keterampilan), tetapi juga afektif
(sikap/karakter). Tidak ketinggalan tujuan pembelajaran yang khusus

dirumuskan untuk karakter.
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Ustadz-ustadzah  menyesuaikan  pendekatan  atau  metode
pembelajaran agar bisa menjembatani siswa mencapai pengetahuan dan
keterampilan yang diinginkan, juga mengembangkan karakter. Langkah-

langkah pembelajaran (pendahuluan, inti dan penutup) diperbaiki atau

ditambah agar kegiatan pembelajaran pada setiap tahapan memfasilitasi siswa

memperoleh eng (ﬁ%mp' al ang  ditargetkan  dan
, S -ustadz%nggun an pendekatan atau

teknik-teknik penilaian yang digunakan untuk mengetahui perkembangan

karakter adalah observasi, penilaian kerja, penilaian antar kawan, dan
penilaian individu. Teknik penilaiannya tes dan non tes. Ustadz-ustadzah
menyatakan nilai karakter secara kualitatif bukan kuantitatif.

Perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan SDIT Al Hasha
dalam tahap perencanaan ini sesuai dengan buku panduan pengembangan dan
pendidikan budaya dan karakter bangsa: pedoman sekolah yang diterbitkan
oleh Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional. Di

dalam buku panduan tersebut terdapat contoh format silabus dan RPP
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pendidikan karakter yang dapat menjadi acuan bagi setiap pendidik. Secara
garis besar pada tahap perencanaan pembelajaran ini ustadz-ustadzah
menyisipkan karakter yang mesti dikembangkan ke dalam silabus kemudian

menjabarkannya di dalam RPP, serta memasukkannya di dalam skenario

pembelajaran. Wstadz-ustadzah memilih materi®pelajaran yang sesuai dengan

pembelajaran, media

pembelaja Jenilaian

embelaj?%para endidik di SDIT Al
engan se%rekan

menambah materi yang akan disampaikan. Dengan internet wawasan dan

pengetahuan pendidik akan semakin luas. Kegiatan ini tentu sangat positif
karena sebagai seorang pendidik memerlukan informasi yang terbaru dan
saran serta masukan untuk mendukung proses belajar mengajar dan
penanaman karakter peserta didik.
. Proses Pembelajaran SDIT Al Hasna.

Pelaksanaan pendidikan karakter di SDIT Al Hasna terintegrasi di
dalam pembelajaran mata pelajaran. Mengintegrasikan nilai-nilai karakter

pada setiap mata pelajaran dengan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai pada
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peserta didik akan pentingnya pendidikan Kkarakter, sehingga setiap peserta
didik mampu menginternalisasikan nilai-nilai itu ke dalam tingkah laku
sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam

maupun di luar kelas. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk

Mata pelajaran di SDIT Al Hasna sebenarnya telah memuat materi-

materi yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Secara subtantif,
setidaknya terdapat 2 (dua) mata pelajaran yang terkait langsung dengan
pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia, yaitu Pendidikan Agama dan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Kedua mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang secara
langsung (eksplisit) mengenalkan nilai-nilai, dan sampai taraf tertentu
menjadikan peserta didik peduli dan menginternalisasi nilai-nilai. Integrasi

pendidikan karakter pada mata pelajaran di SDIT Al Hasna mengarah pada
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internalisasi nilai-nilai di dalam tingkah laku sehari hari melalui proses
pembelajaran dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter di setiap mata pelajaran

dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam

didesain atas dasar

interdispliner yang

humaniora seperti

i, Sosial, Antropologi.

sebagai pendidikan nilai,

pendidikan moral atau pendidikan budi pekerti itu memiliki arah dan tujuan

yang sama dengan tujuan pembelajaran IPS, yakni sama-sama bertujuan agar
peserta didik menjadi warga negara yang baik.

Sebagaimana diketahui bersama tujuan pembelajaran IPS itu antara
lain sebagai berikut; mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian,
kegeografian, keekonomian, kesejarahan dan kewarganegaraan (atau konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya).
Mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, keterampilan inkuiri,

pemecahan masalah dan keterampilan sosial. Membangun komitmen dan
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kesadaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan (serta mengembangkan nilai-nilai
luhur budaya bangsa). Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkompetisi
dan bekerjasama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala lokal,

nasional maupun internasional.. Rumusan tujuan pembelajaran IPS tersebut

ognitif, afektif maupun psike ik.

mm&ﬁa 1emiliki peran ganda dalam

er peserta % Pertama, ustadz-ustadzah
—

menyangkut aspet

beberapa tingkah laku sehari-hari ustadz-ustadzah SDIT Al Hasna yang bisa

menjadi contoh bagi siswa.

Tabel 6

Perilaku Sehari-hari Ustadz-ustadzah yang Mampu Menjadi Contoh

No Perilaku Nilai-nilai karakter
yang dikembangkan

1 | Datang dan pergi tepat waktu disiplin

2 | Mengucapkan salam kepada siswa ketika memasuki | santun, peduli

ruang kelas

3 | Berdoa sebelum memulai pelajaran religius

4 | Mengecek kehadiran siswa disiplin

5 | Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau | religius, peduli
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halangan lain

6 | Memastikan bahwa setiap siswa datang tepat waktu | disiplin

7 | Menegur siswa yang terlambat dengan sopan disiplin, santun,
peduli

8 | Menjaga kebersihan displin, tanggung
jawab

9 | Tidak merokok displin, tanggung
jawab

berperilaku dengan’ karakier yang, fi dikehendaki. Ustadz-ustadzah
mewanti-wanti hal tersebut tidak boleh menjadi tujuan (tidak diperkenankan
peserta didik bertingkah laku baik agar mendapat hadiah) karena hanya
semacam reward atau penghargaan saja.

Dalam proses pembelajaran ustadz-ustadzah SDIT Al Hasha
merancang langkah-langkah pembelajaran yang memfasilitasi siswa aktif
dari pendahuluan, inti, sampai penutup. Proses pembelajaran dilakukan
supaya para siswa mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai karakter

yang telah ditentukan. Kegiatan belajar mengajar di SDIT Al Hasna
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memadukan secara utuh ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam
seluruh kegiatan belajar. Seluruh KBM menstimulasi ketiga aspek tersebut
dengan menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran. Berdasarkan

wawancara dan pengamatan peneliti, ustadz-ustadzah menggunakan prinsip-

prinsip pembelajaran aktif dan kontekstual untlk menjembatani internalisasi

>

pembahasan ahasan feoritis belaka. Setlagateri pelajaran diupayakan

pelajaran, pengalaman langsung juga akan menumbuhkan semangat dan
motivasi belajar yang tinggi pada diri peserta didik. Hal ini disebabkan
suasana menyenangkan dan menantang akan selalu peserta didik dapatkan.
Melalui proses pembelajaran seperti ini, ustadz/ustadzah juga melaksanakan
pengamatan sekaligus melakukan penilaian terhadap kegiatan belajar
mengajar yang berlangsung, terutama terhadap penanaman karakter para

siswa yang lazim disebut penilaian proses.
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4. Penilaian (assessment) Pembelajaran SDIT Al Hasna.
Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar peserta didik, ustadz-
ustadzah SDIT Al Hasna menggunakan beragam cara serta dilakukan secara

berkesinambungan sehingga gambaran kemampuan siswa dapat lebih

pertimbangan tambahan dalam pengambilan keputusan penentuan kualitas

hasil belajar, teknik ini dapat bersifat lebih menyeluruh pada semua aspek
kehidupan anak. Dalam kurikulum SDIT Al Hasna dan proses pembentukan
karakter siswa teknik nontes banyak digunakan.

Dalam melaksanakan penilaian ustadz-ustadzah melalui langkah-
langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi
melalui sejumlah bukti untuk menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta
didik, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta

didik. Penilaian merupakan bagian integral dari proses pembelajaran,
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sehingga tujuan penilaian harus sejalan dengan tujuan pembelajaran; sebagai
upaya untuk mengumpulkan berbagai informasi dengan berbagai teknik;
sebagai bahan pertimbangan penentuan tingkat keberhasilan proses dan hasil

pembelajaran; oleh karenanya penilaian dilakukan dengan perencanaan yang

cermat. ' '
aﬂ%sm dzah SDIT Al Hasna
melalui aperti penilan%njuk erja (performance),

rja peserta didik

elakukan penilaian

Penilaian didasarkan pada tujuan pembelajaran secara utuh dan memiliki
kepastian kriteria keberhasilan, baik kriteria dari keberhasilan proses belajar
yang dilakukan siswa, ataupun kriteria keberhasilan dari kegiatan mengajar
yang dilakukan oleh ustadz-ustadzah, serta keberhasilan program
pembelajaran secara keseluruhan. Penilaian pada dasarnya merupakan alat
(the means) dan bukan merupakan tujuan (the end), sehingga assesment
merupakan sarana Yyang digunakan sebagai alat untuk melihat dan

menganalisis apakah siswa telah mencapai hasil belajar yang diharapkan serta
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untuk mengetahui apakah proses pembelajaran telah sesuai dengan tujuan
atau masih memerlukan pengembangan dan perbaikan.
Dalam pelaksanaan penilaian ini ustadz-ustadzah SDIT Al Hasha

membandingkan hasil belajar peserta didik dalam periode waktu tertentu

dak @diband gkan dengan hasi lajartsiswa lain ataupun

asi kel ,
orr%ht

kompetensi yang dipersyaratkan. Pembandingan semacam ini juga sering
disebut dengan penilaian acuan patokan atau penilaian acuan kriteria.
Penilaian hasil belajar siswa di SDIT Al Hasna tidak hanya
berfokus pada pencapaian pengetahuan (kognitif) siswa saja namun juga
memperhatikan kepribadian siswa. Dalam melakukan penilaian kepribadian
SDIT Al Hasna memiliki instrumen berupa lembar penilaian kepribadian.

Berikut ini tabel lembar penilaian kepribadian siswa SDIT Al Hasna.
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Tabel 7
Lembar Penilaian Kepribadian

No. | Nama | Bertanggung | Percaya Saling Bersikap | Kompetitif
Siswa Jawab Diri Menghargai | Santun
1
2
3
4
ASPEK KRITERIA
KEPRIBADIAD PENSKORAN
Bertanggung Jawab A = baik sekali
B = baik
C =cukup
D = kurang

Percaya Diri

Saling Menghargai

. Dapat bekerjasama

Bersikap santun . Menerima nasihat guru

. Menghindari permusuhan dengan teman

. Menjaga perasaan orang lain

Kompetitif . Berani bersaing

. Menunjukkan semangat berprestasi

. Berusaha ingin lebih maju

INTITNIT I I N T AN

. Memiliki keinginan untuk tahu

Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai-nilai karakter yang terdapat
dilembar penilaian kepribadian yaitu bertanggung jawab, percaya diri, saling

menghargai, bersikap santun dan kompetitif. Dalam lembar tersebut juga
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terdapat indikator perilaku dan kriteria penskoran. Dari lembar penilaian
kepribadian tersebut dapat diketahui pula bahwa aspek kepribadian yang
termasuk ranah sikap (afektif) menurut ustadz-ustadzah SDIT Al Hasna tetap

menjadi bagian penting dalam,_proses penilaian. Apalagi untuk membantu

Lembar Penilaian Mingguan (Pekanan)
Kegiatan Belajar Siswa SDIT Al Hasna
Semester | Tahun Pelajaran 2012/2013

Nama : Bulan :

Kelas: Pekan :

No | Kegiatan/Mapel Kompetensi Evaluasi
Dasar/Materi

A=90-100B=80-89 C=70-79 D <
70
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Keterangan Nilai D
Nilai E
Nilai Kosong :
Catatan Paraf Ustadz/Ustadzah
Ustadz/Ustadzah

Catatan Orang tua Paraf Orang tua

ustadzah dan untuk kepentingan penyempurnaan program pengajaran.

Penilaian dilakukan dari awal sampai akhir semester. Penilaian
berkesinambungan ini dengan memperhatikan sikap dan tingkah laku siswa
di dalam ruang kelas baik saat memperhatikan penjelasan ustadz/ustadzah,
mengajukan pertanyaan atau berpendapat dalam diskusi, kedisiplinan dan
keseriusan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Ustadz-ustadzah
sambil mengajar, melakukan penilaian dengan mempertimbangkan berbagai

aspek yang terkait. Cara berbicara ataupun berpakaian serta penampilan
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siswa selama mengikuti pelajaran juga dijadikan dasar untuk memberikan
nilai. Penilaian tidak hanya dilaksanakan setelah proses belajar-mengajar
(PBM) tetapi dilaksanakan ketika PBM sedang berlangsung (penilaian

proses).

Hal yang jUga diperhatikan “@leh ustadz-ustadzah dalam

melakukangPenila

. Hambatan Penanaman Karakter di SDIT Al Hasna.

Dalam proses penanaman karakter kepada peserta didik ustadz-
ustadzah SDIT Al Hasna mengalami beberapa hambatan. Dari mulai kontrol
terhadap para siswa di luar sekolah sangat sulit. Hal ini merupakan
permasalahan tersendiri dalam rangka penanaman karakter bagi peserta didik.
Peran serta keluarga dan masyarakat dalam proses pembentukan karakter
anak masih rendah. Padahal, kebiasaan di lingkungan keluarga dan
masyarakat ikut berpengaruh besar dalam pembentukan karakter anak.

Resiko dari gejala diatas, ustadz-ustadzah mempunyai tanggung jawab yang
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berat dalam mengawal penanaman karakter pada diri siswa. Padahal sekolah
hanya memiliki waktu yang sangat sedikit dalam hal tersebut. Dalam setiap
kesempatan ustadz-ustadzah harus selalu berusaha menyentuh dan

memotivasi peserta didik dengan masalah karakter.

yang sehari peguh | day ¢ hool). merupakan sebutan

untuk sekol af elama sehari penuh
layak ol, setiap siswa
diharuskan unt@berada ditlingkungan sek selama satu hari penuh.
Dengan olah mengharapkan
siswa dapat r. Digpsekalah biasa, waktu pelajaran
maksimal hingga | g menerapkan sistem full day

kurang lebih 8 jam waktu belajarnya dalam sehari, yakni mulai dari jam
07.00 WIB sampai dengan jam 15.30 WIB. Hal ini dikarenakan muatan
kurikulum yang banyak yaitu adanya pendidikan umum, pendidikan agama
dan keterampilan. Sehingga membutuhkan waktu belajar yang lebih lama.
Banyak keuntungan yang bisa diraih ketika seorang anak belajar di
full day school. Akan tetapi, ibarat pepatah, tak ada gading yang tak retak.
Ungkapan tersebut juga berlaku bagi sekolah yang menerapkan sistem full
day. Berbagai kelebihan yang ada, ternyata sekolah dengan sistem ini pun

memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan ini juga dapat menjadi
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penghambat dalam proses penanaman karakter. Berikut ini akan dipaparkan
beberapa kelemahan atau kekurangan sistem full day school yang menjadi
penghambat proses penanaman karakter.

Satu kerugian yang pasti terlihat dari model full day school adalah

mene ori Piaget pikiran

anak bukanlah ang, kose ak memiliki sejumlah

dewasa.

sendiri. pada dasarnya anak adalah makhluk yang berpengetahuan yang
selalu termotivasi untuk memperoleh pengetahuan. Cara terbaik untuk
memelihara motivasi akan pengetahuan ini ialah membiarkan anak untuk
secara spontan berinteraksi dengan lingkungan. Pendidikan harus menjamin
bahwa pendidikan tidak akan menumpulkan rasa keingintahuan anak dengan
menyusun suatu kurikulum yang sangat kaku yang merusak irama dan
langkah belajar anak itu sendiri.

Menurut Peaget, siswa dalam segala usia secara aktif terlibat dalam

proses perolehan informasi dan membangun pengetahuan mereka sendiri.
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Pengetahuan tidak statis tetapi secara terus menerus tumbuh dan berubah
pada saat siswa menghadapi pengalaman-pengalaman baru yang memaksa
mereka membangun dan memaodifikasi pengetahuan awal mereka. Piaget

menjelaskan bahwa anak kecil memiliki rasa ingin tahu bawaan dan secara

terus menerus M€rusaha memahami dunia sekitarnya. Rasa ingin tahu ini

meninggalkan anaksanak belajar sendiri,detapl mereka memberi tugas khusus
yang dirancang untuk membimbing para siswa menemukan dan
menyelesaikan masalah sendiri.

Dengan lamanya waktu belajar di sekolah, anak-anak juga akan
banyak kehilangan waktu di rumah dan belajar tentang hidup bersama
keluarganya. Sore hari anak-anak akan pulang dalam keadaan lelah dan
mungkin tidak berminat lagi untuk bercengkrama dengan Kkeluarga.
Ditambah lagi sikap orang tua yang merasa telah membayar mahal untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah full day, cenderung “pasrah bongkokan”

kepada sekolah. Mereka percaya penuh kepada sekolah mengenai masa
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depan anaknya, tanpa harus repot memikirkan apa yang harus orang tua
lakukan untuk buah hatinya. Mereka menganggap bahwa jika anak sudah
seharian penuh di sekolah, berarti menjadi tanggung jawab sekolah. Mereka

mau nakal atau tidak, bukan urusan mereka. Biarkan sekolah yang

menyelesaikan. gPadahal, sésungguhnya sekolah terbaik itu ada di dalam

pada s@re h a ndisi tubuh yang'le

membuat ana&alas : uko

kembali ke run%,anak lek

Sistem full day ini juga bertentangan dengan teori pembelajaran Lev
Vygotsky. Menurut teori Vygotsky, fungsi kognitif berasal dari interaksi
sosial masing-masing individu dalam konsep budaya. Vygotsky juga yakin
bahwa pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menangani tugas-tugas yang
belum dipelajari namun tugas-tugas itu berada dalam “zone of proximal
development” mereka. Zone of proximal development adalah jarak antara
tingkat perkembangan sesungguhnya yang ditunjukkan dalam kemampuan
pemecahan masalah secara mandiri dan tingkat kemampuan perkembangan

potensial yang ditunjukkan dalam kemampuan pemecahan masalah di bawah
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bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. Vygotsky
menekankan peranan orang dewasa dan anak-anak lain dalam memudahkan
perkembangan si anak.

Menurut Vygots keterampilan-keterampilan dalam

befkembang melalut

engorganisasi pengalaman-pengalaman

keberfungsian interaksi sosial langsung.

Informasi ampilan dan hubungan-

interaksi langsung

nenekankan pada hakikat
seseorang disamping ditentukan oleh individu sendiri secara aktif, juga
ditentukan oleh lingkungan sosial secara aktif. Meskipun pada akhirnya anak-
anak akan mempelajari sendiri beberapa konsep melalui pengalaman sehari-
hari, Vygotsky percaya bahwa anak akan jauh lebih berkembang jika
berinteraksi dengan orang lain. Anak-anak tidak akan pernah
mengembangkan pemikiran operasional formal tanpa bantuan orang lain.
Anak hasil lulusan full day school pasti akan butuh adaptasi sedikit
lama dengan lingkungan sekitar. Karena dia “lupa” bagaimana caranya

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya akibat waktunya dihabiskan di
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sekolah. Padahal, Pendidikan tidak pernah dapat dipisahkan dari keadaan
sosial, karena sejatinya para praktisi di pendidikan adalah pelaku sosial.
Selain itu, bukankah pada hakekatnya manusia itu makhluk sosial yang

membutuhkan sebuah kehidupan bermasyarakat, saling membantu antara satu

sekolah. Selain itu, mereka kurang tanggap terhadap lingkungan. Setelah

pulang dan sampai di rumah, jarang keluar rumah. Jika keluarpun, jauh dari
lingkungan rumah.

Masih berkaitan dengan problem sosialisasi anak hasil lulusan full
day school. Perasaan sombong, tinggi hati, rentan terjadi pada anak yang
disekolahkan di full day school. Peribahasa “katak dalam tempurung” sangat
cocok disematkan pada anak yang bersekolah di full day school. Aroma
kompetisi dengan dunia luar jarang dirasakan oleh anak hasil full day school.

Hal ini cukup wajar karena memang dalam kesehariannya, dia tidak pernah
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bergaul dengan orang luar. Dia tidak pernah melihat keluar kotak. Dunianya
terbatas pada pagar sekolah dan hanya seluas area sekolah. Meskipun fasilitas
yang disediakan cukup mumpuni, kadang-kadang dijumpai anak yang

bersekolah di full day school, justru kemampuannya tertinggal dari anak yang




BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan di lapangan dan pembahasan hasil penelitian, maka

dapat disajikan suat simpulah sebagai berikut:

1. Budaya sekel@ n%ka di"SBJT Al Hasna ada tiga
i n religio%re), budaya kepemimpinan
= 1

at memperhatikan

pengemba | lah._Pilg i dengan siswa serta

karyawan serta siswa) berperan serta aktif dalam pengamalan budaya sekolah.
Pihak sekolah merancang berbagai kegiatan yang dapat mendukung
pengamalan budaya sekolah. SDIT Al Hasna juga telah memiliki sistem
pengembangan budaya sekolah yang terintegrasi dalam proses belajar
mengajar maupun di luar KBM. Budaya sekolah di SDIT Al Hasna terbentuk
dari perpaduan yang erat antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
Budaya sekolah yang bermutu mendukung pelaksanaan penanaman karakter
kepada para siswa. Sebaliknya, budaya sekolah yang buruk justru akan

menghambat pelaksanaan proses penanaman karakter. SDIT Al Hasna



161

menciptakan budaya sekolah yang kokoh dan positif. Budaya sekolah yang
positif itu dapat dilihat dari sikap dan tingkah laku sehari-hari semua warga
sekolah.

. Pada tahap perencanaan pembelajaran ini ustadz-ustadzah SDIT Al Hasha

melaksanakan amtara lain: penyusunan progra

pengembang Wa'@m%vus 1an"™RPP berkarakter, serta
penyiapa bahal;_L ajariberkarakte \Pada ta erencanaan pembelajaran ini

emester, program tahunan,

secara substansi bisa
Ustadz-ustadzah juga
menyesuaikan pendekatan atau metode pembelajaran agar bisa menjembatani
siswa mencapai pengetahuan dan keterampilan yang diinginkan, juga
mengembangkan karakter. Langkah-langkah pembelajaran (pendahuluan, inti
dan penutup) diperbaiki atau ditambah agar kegiatan pembelajaran pada setiap
tahapan memfasilitasi siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
ditargetkan dan mengembangkan karakter.
. Pada tahap proses penanaman karakter di SDIT Al Hasna dilaksanakan
terpadu dalam pembelajaran. Pada tahap ini yang dilakukan ustadz-ustadzah

adalah merancang langkah-langkah pembelajaran yang memfasilitasi siswa
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aktif dari pendahuluan, inti, sampai penutup. Mata pelajaran yang menjadi inti
dalam proses penanaman karakter antara lain IPS, PAIl dan PKn.
Ustadz/ustadzah menggunakan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran

aktif dan kontekstual (PAIKEM,CTL dll.). Dengen menggunakan pendekatan

dan metode pbelajaran  yang bisa gaktifkan peserta didik,

mempermud rr@ﬁ”%al karakten, Melalui proses seperti
ini, ustz/usta(_giza Juga ' pehgamatan sekaligus

tersebut menggunakan instrumen yang terukur. Teknik penilaian yang
digunakan berupa tes dan non tes. Dalam aspek kognitif penilaiannya
berdasarkan ketuntasan siswa dalam belajar yang bisa dilihat dari tugas,
Ulangan Harian (UH), midtern, dan semesteran. Sementara itu, untuk aspek
afektif/sikap indikatornya perilaku peserta didik selama proses pembelajaran
maupun sikap siswa di luar pembelajaran. Dalam membantu menilai aspek
sikap yang terkenal yang sulit ini sekolah mempunyai alat bantu penilaian

yaitu buku akhlak dan penilaian kepribadian.
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5. Hambatan yang dialami ustadz-ustadzah SDIT Al Hasna dalam penanaman
karakter kepada peserta didik berasal dari faktor internal (dalam) serta factor
eksternal (luar). Kendala-kendala tersebut antara lain, dari mulai kontrol

terhadap para siswa di luar sekolah lumayan sulit. Di tambah lagi peran

keluarga dalam gmembantu proses penanaman Karakter masih kurang. Sering

dijumpai keluatg a%me e

yang me lanaman %fr di

i pendidi sehari penQ full da
sistemiseperti Emak rb a :

anaknya. Hambatan lain

)IT Al Hasna adalah

school). Dengan

keluarga dan maya
Implikasi
Budaya sekolah yang ada dan dikembangkan di SDIT Al Hasna menjadi
salah satu pendukung keberhasilan penanaman karakter kepada peserta didik.
Dengan budaya sekolah yang dapat diamalkan dengan baik oleh para siswa. SDIT
Al Hasna juga akan terbebas dari berbagai pengaruh negatif dari dunia luar
seperti, kenakalan remaja diantaranya tawuran, narkoba, minuman keras serta
merokok. Lingkungan sekolah yang kondusif dalam suasana kekeluargaan dan
kebersamaan merupakan faktor yang mendukung terselenggaranya proses belajar

mengajar yang baik. Dengan lingkungan yang aman, nyaman, dan bersahabat
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peserta didik akan merasa tenang dalam belajar. Budaya sekolah yang kokoh
mendukung pelaksanaan penanaman karakter kepada para siswa. Sebaliknya,
budaya sekolah yang buruk justru akan menghambat pelaksanaan proses

penanaman karakter. Oleh karenanya, Budaya sekolah dengan proses penanaman

erkaitan yang sangat erat. Hasil pendidikan karakter pada

em% budaya olah.
i %a dilakukan dalam rangka
A

karakter memiliki

mengamalkan nilai-nilai karakter yang telah ditentukan. Tiga tahap tersebut dapat

dijalankan ustadz-ustadzah SDIT Al Hasna dengan baik. Hal ini membuat
pendidik lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan peserta didik lebih
tertolong dan mudah dalam mengikuti pelajaran. Walaupun perlu adanya
perbaikan-perbaikan agar proses penanaman karakter bisa berjalan lebih baik lagi.

Hambatan-hambatan yang dijumpai dalam menanamkan karakter oleh
ustadz-ustadzah di SDIT Al Hasna beragam. Hambatan-hambatan yang dijumpai
ketika proses penanaman karakter perlu segera diatasi agar tidak mengganggu

proses penanaman karakter. Sekolah dan orang tua harus lebih sering
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berkomunikasi untuk menyelesaikan berbagai hambatan tersebut. Proses
penanaman karakter akan berhasil jika tidak ada hambatan-hambatan baik dari
siswa, ustadz-ustadzah, dan lingkungan. Jika terjadi dan dijumpai peserta didik

yang mempunyai masalah dan permasalahan tersebut tidak segera ditemukan

pemecahannya, pesgfta didik akan mengalami kegagalan atau kesulitan belajar

yang dapat berdamipa Wrﬂm%cap fan“belajar atau minat belajar.
Ustadz-ustadzah segag eorangfpendidik h&%menge ahui kondisi peserta
didiknya supaya @ proses 9

pembelajaran dan naman karakter yang baik
dan efekt %

C. Saran
1. Kepada dan Kebudayaan
(Kemendikbud yang lebih banyak kepada
Sekolah Dasar Is encukupi segala kebutuhan

operasionalnya. Biaya sekolah di SDIT tidak akan mahal seperti saat ini.
Masyarakat yang tergolong ekonomi lemah akan bisa mengakses pendidikan
di SDIT dengan lebih mudah. Pemerintah juga sebaiknya membuat buku
panduan pengembangan budaya sekolah yang positif dan kokoh yang dapat
menunjang keberhasilan proses penanaman karakter.

2. Kepada Sekolah
a. Untuk menambah buku penunjang/referensi agar menambah wawasan dan

pengetahuan ustadz-ustadzah maupun peserta didik.
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b. Untuk mengadakan workshop/training yang ditujukan kepada ustadz-
ustadzah agar kemampuan dan keterampilan dalam mengajar semakin
baik.

¢. Untuk menjalin komunikasi, yang lebih intens kepada orang tua siswa

dalam memegéahkan berbagai hambatan penafnaman karakter.

anmﬁ@

putrinya kepada sekolah.

¢. Untuk mengawasi pergaulan atau sosialisasi anak ketika di rumah.

. Kepada Masyarakat

a. Untuk berperan serta aktif dalam proses pendidikan dan penanaman
karakter generasi muda.

b. Menciptakan lingkungan yang kondusif dan nyaman bagi anak untuk

mengembangkan bakatnya.



